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PEDOMAN TRANSLITERASI
1. Umum

Transliterasi yang digunakan ascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrhim Malang menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang didasarkan
atas Suat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Mentreri Pendidikan dan
kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998, No. 158/1987 dan
0542.b/U/1987. Sebagaimana tertera dalam buku pedoman Transliterasi Bahasa

Arab (A Guide Arabic Transliteration). INIS Fellow 1992.

2. Konsonan

b= A J = z 8 = Q
o = B o= S 4 =

@ = T Gio= Sy Jd = L
& = Ts e = Sh p = M
g = J va = DI o = N
z = H b = Th 3 = W
¢ = Kh 5 = Zh o> = H
a = D I = ¢ s = ¢

yoo= Dz g = Gh ¢ = Y
J = R o = F

Hamzah (&) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal
kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan namun
apabila terletak di tengah atau di akhir kata maka dilambangkan dengan tanda koma

di atas(“‘). Berbalik dengan koma (,,), untuk oengganti lambang “g¢”.



3. Vokal, Panjang dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhomah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang
masing-masing ditulis dengan cara sebagai berikut:
Vokal (a) panjang = &
Vokal (i) panjang =1
Vokal (u) panjang = (
Khusus untuk bacaan “ya” nisbat, maka tidak boleh digunakan dengan “i”

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ‘“ya” nisbat

diakhirinya. Begitu juga untuk suara diftong, “wawu dan ya” setelah fathah ditulis

3 = aw
L;\ = ay
3 = u



MOTO

Lakukan yang terbaik untuk tidak mengenal penyesalan

-Husnuz Zuhad-
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ABSTRAK

Zuhad, Husnuz, 2023. Program Literasi Digital Untuk Meningkatkan
Kemandirian Belajar Siswas Kelas V SDN Tunjungsekar 2 Kota
Malang. Tesis, Program Studi Magister Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing 1: Dr. Marno, M.Ag. Pembimbing Il: Dr. Abdul
Ghofur, M.Ag.

Kata Kunci : Literasi Digital, Kemandirian Belajar

Implementasi literasi digital di sekolah sebagai upaya pembekalan siswa
dalam menghadapi perkembangan zaman serba digital. Cepatnya perkembangan
teknologi digital berbanding lurus dengan kemudahan dalam membuat,
mendistribusikan, dan mengonsumsi informasi dengan secara mandiri, dengan
kemandirian belajar siswa hal ini dapat berkontribusi optimal terhadap sektor
pendidikan.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengeksplanasi (1)
perencanaan literasi digital untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas V
SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang. (2) penerapan program literasi digital untuk
meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas V SDN Tunjungsekar 2 Kota
Malang. (3) evaliasi program literasi digital untuk meningkatkan kemandirian
belajar siswa kelas VV SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode deskriptif. Peneliti merupakan instrumen dari penelitian
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Analisis data yang dilakukan pada data diperoleh dengan mereduksi data yang tidak
diperlukan, menyajikan data dan verifikasi yakni menarik kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa (1) perencanaan literasi digital
untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa melalui tahapan penyusunan RPP,
bahan ajar, sumber ajar, dan media pembelajaran. (2) proses penerapan literasi
digital untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa adalah dengan penggunaan
perangkat digital dalam pembelajaran dan mengedepankan kemandirian belajar
siswa di mana guru berperan sebagai fasilitator. (3) evaluasi program literasi digital
untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa adalah dengan menggunakan
penilaian sikap sebagaiman menjadi indikator kemandirian belajar siswa.
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ABSTRACT

Zuhad, Husnuz, 2023. Digital Literacy Program to Increase the Learning
Independence of Class V Students at SDN Tunjungsekar 2 Malang City.
Thesis, Master's Study Program in Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education,
Postgraduate Program at Maulana Malik Ibrahim State Islamic University,
Malang. Supervisor 1: Dr. Marno, M. Ag. Supervisor II: Dr. Abdul Ghofur,
M.Ag.

Keywords: Digital Literacy, Learning Independence

Implementation of digital literacy in schools is an effort to equip students to
face developments in the digital era. The rapid development of digital technology
is directly proportional to the ease of creating, distributing and consuming
information independently. With student learning independence, this can contribute
optimally to the education sector.

This research aims to describe and explain (1) digital literacy planning to
increase the learning independence of fifth grade students at SDN Tunjungsekar 2
Malang City. (2) implementation of a digital literacy program to increase the
learning independence of class V students at SDN Tunjungsekar 2, Malang City.
(3) evaluation of the digital literacy program to increase the learning independence
of class V students at SDN Tunjungsekar 2 Malang City.

This research uses a qualitative research approach using descriptive
methods. The researcher is the instrument of the research with data collection
techniques through interviews, observation and documentation. Data analysis is
carried out on data obtained by reducing unnecessary data, presenting data and
verification, namely drawing conclusions.

The results of this research show that (1) digital literacy planning to increase
student learning independence through the stages of preparing lesson plans,
teaching materials, teaching resources and learning media. (2) the process of
implementing digital literacy to increase student learning independence is by using
digital devices in learning and prioritizing student learning independence where the
teacher acts as a facilitator. (3) evaluation of digital literacy programs to increase
student learning independence is by using attitude assessment as an indicator of
student learning independence
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Cepatnya perkembangan teknologi digital berbanding lurus dengan
kemudahan dalam membuat, mendistribusikan, dan mengonsumsi
informasi. Dalam artikel Hooutsuite (We Are Social) Indonesian Digital
Report 2023, memaparkan bahwa penggunaan internet di Indonesia
termasuk pada kategori tinggi yaitu dengan dengan rata-rata 7 Jam 42 menit
dalam satu hari dengan alasan pertama orang Indonesia memanfaatkan
internet adalah 83,2% untuk menemukan informasi, 73,2% mencari ide-ide
baru atau inspirasi, 73,0,% untuk berkomunikasi interaktif. 65,3% untuk
mengisi waktu longgar, 63,9% untuk mengikuti berita dan kejadian terkini,
61,3% untuk menonton video, tv dan film, dan lain sebagainya.l. Dari
penjelasan berikut menunjukan eratnya kehidupan masyarakat Indonesia
dengan perangkat digital, tidak luput pada sektor pendidikan. Melalui
kebijakan yang baik, sepatutnya hal ini dapat berkontribusi optimal pada
proses pembelajaran di sekolah.

Membangun kecakapan digital pada dunia modern sama dengan
menyumbang upaya percepatan pembangunan pada aspek yang lain

mengingat internet merupakan kontributor atas perubahan pola interaksi

! Andi Dwi Riyanti, Hooutsuite (We Are Social) Indonesian Digital Report 2023,

(https://andi.link/hootsuite-we-are-social-indonesian-digital-report-2023/, 18 April 2023)




manusia. Demikian ini perlu untuk mendapatkan dukungan dari berbagai
pihak baik pemerintah maupun masyarakat. Seperti halnya Presiden Rl Joko
Widodo melalui Kekominfo dan Siberkreasi pada 21 Mei 2021
meluncurkan program literasi Nasional sebagai upaya untuk mempercepat
transformasi digital dan juga khususnya untuk membangun masyarakat
yang melek digital.? Sementara itu pada aspek pendidikan Gerakan Literasi
Nasional (GLN) yang dibentuk kemendikbud mematok tiga ruang lingkup
yaitu literasi digital di sekolah, dalam keluarga/di rumah, dan pada
masyarakat.> Terkhusus sekolah yang menjadi institusi dengan peran
penting di masyarakat perlu untuk menjadi pelopor dalam
megaktualisasikan literasi digital sehingga warga sekolah khususnya dapat
memahami dan memanfaatkan perangkat digital dengan baik.

Menurut (National Institute For Literacy), literasi merupakan
kecakapan personal perihal membaca, menulis, berhitung, dan berbicara,
serta kepandaian dalam memecahkan masalah yang sedang dihadapi.*
Sementara literasi digital dari pandangan Paul Glister adalah kepandaian
seseorang dalam memanfaatkan informasi berbagai bentuk yang bersumber

dari komputer atau gawai.® Dari penjelasan tersebut bahwa literasi digital

2 https://www.kominfo.go.id/content/detail/34599/luncurkan-program-literasi-digital -

nasional-presiden-dorong-masyarakat-makin-cakap-digital/O/berita

2017.

3 Materi Pendukung Literasi Digital, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,

4 Swiejti Maghfira Regita, Caraka Putra Bhakti, Pengembangan Literasi Moral Peserta

Didik Dengan Bimbingan Konselingperkembangan, Prosisiding Seminar Nasional, 2020,
Universitas Negeri Surabaya, 160

> Paul Glister, 13 Tahun Deepublish — Bersama Akademisi Mengembangkan Literasi,

Quotes Deepublish Store, Beraksi



merupakan kepandaian seseorang dalam memanfaatkan informasi yang
bersumber dari media digital baik yang dilihat maupun yang didengar.
Apabila ditarik ke sekolah dari literasi digital siswa dapat belajar secara
mandiri dengan memilih dan menggunakan informasi yang tersedia dalam
perangkat digital dengat tepat untuk menunjang proses pembelajaran. Hal
ini menjadikan literasi digital dianggap sebagai terobosan baru yang efektif
dan efisien dalam mendongkrak kegiatan belajar di sekolah.

Adapun secara bahasa literasi digital sendiri berawal dari kata
‘literasi’ dan ‘digital’. Dari kata literasi yang diartikan sebagai kepandaian
baca dan tulis, sedangkan digital diartikan sebagai informasi yang ada pada
perangkat digital.¢ Sehingga dapat disimpulkan bahwa literasi digital adalah
kepandaian dalam memanfaatkan perangkat digital untuk memproduksi,
mendistribusikan, mengonsumsi, dan mengevaluasi informasi dalam
berbagai format yang tersedia pada perangkat digital.

Konsep agama Islam juga menerangkan bahwa lierasi merupakan
hal penting dan juga di anjurkan. Dalam hal ini membaca sebagai poin
dalam literasi menjadi penting untuk diterapkan dalam proses pembelajaran.
Selaras dengan ayat yang terdapat dalam Al-quran sebaaai berikut

e il g El

Artinya; : “Bacalah dengan (menyebut) Nama Tuhanmu yang

menciptakan "7

® Ana Irhandayaningsih, “Pengukuran Literasi Digital Pada Peserta Pembelajaran
Daringdi Masa Pandemi COVID-19,“ (ANUVA Volume 4 (2): 231-240, 2020) hal 232
" Quran Kemenag, Surat Al-alaq ayat 1



Dalam surat tersebut terdapat perintah untuk membaca.
Sebagaimana dalam ayat ini membaca merupakan suatu perintah dalam
ajaran agama. Selain itu, membaca merupakan poin dalam kegiatan
berliterasi sebagaimana salah satu bentuk litersasi adalah literasi digital.

Pada dasarnya terdapat dua sudut pandang mengenai konsep literasi
digital. Peratma yaitu tentang kepandaian teknis dalam menggunakan
perangkat digital selanjutnya disebut sebagai literasi komputer, Kedua
merupakan kepandaian untuk menggunakan, menemukan, mengemas,
mempublikasikan, serta mengevaluasi informasi dengan perangkat digital
yang selanjutnya disebut literasi informasi.®

Penyelenggaraan program literasi digital di sekolah perlu dibekali
dengan perencanakan yang matang sehingga proses pelaksanaan program
sampai dengan evaluasinya dapat berjalan dengan baik. Kebutuhan sarana
dan prasarana berupa perangkat digital belajar sebagai penunjang siswa
untuk menggali informasi juga perlu diperhatikan. Sebagaimana siswa yang
hidup pada era serba digital ini, yang di mana sebuah informasi sangat cepat
dan mudah untuk diakses melalui sebuah perangkat digital. Adapun
kemajuan teknologi digital ini dapat dimanfaatkan untuk menunjang proses
pembelajaran siswa secara mandiri. Sebagaimana SDN Tunjungsekar 2
Kota Malang yang menerapkan program literasi digital sebagai sarana

pembelajaran siswa dengan harapan penerapan program literasi digital ini

8 1da Safitri, dkk, “Analisis Kebijakan terkait Kebijakan Literasi Digital di Sekolah Dasar”
(Jurnal Ilmu Pendidikan Volume 2 Nomor 2 , 2020) Halm 176- 180



dapat melatih kecakapan berliterasi digital siswa sehinga siswa dapat secara
mandiri mencari informasi yang diperlukan untuk menunjang proses
belajarnya.

Kemandirian sebagai kemampuan dalam mengatur dan
mengendalikan pikiran, perasaan, serta tindakan dalam mengatasi perasaan
malu dan ragu-ragu.® Sementara itu, Kemandirian belajar merupakan proses
belajar yang timbul dari kemauan individu atau diri sendiri, menentukan
pilihanya dengan penuh rasa tanggungjawab pada hal yang sedang
dipelajari.l’ Maka dari itu siswa kelas V SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang
dianggap perlu untuk mendapatkan bekal kecakapan berliterasi digital untuk
dapat secara mandiri memilah informasi yang tersedia pada konten digital
sebagai sarana menunjang proses pembelajaran. s

Pada saat peneliti melakukan observasi pada tanggal 3 Oktober 2023
di SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang, peneliti menemukan bahwa dalam
menerapkan literasi digital telah ditunjang dengan sarana berupa
laboratorium komputer yang digunakan sebagai proses pembelajaran. Pada
SDN Tunjungsekar telah menggunakan perangkat digital sebagai media
pembelajaran. Laboratorium ini merupakan sebuah sarana yang disediakan
oleh sekolah untuk menunjang kecakapan berliterasi digital di sekolah,

siswa dapat mengakses informasi secara mandiri untuk dapat memenuhi

° Desmita,Psikologi Perkembangan Peserta didik, (Bandung, Pt Remaja Rosdakarya

Offset, 2012), him. 185

him 50

10 Umar Tirtahardja & La Sulo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005),



kebutuhan belajarnya.!

Pada dasarnya penerapan literasi digital yang telah ditunjang dengan
perencanaan serta fasilitas yang mumpuni pun perlu untuk memperhatikan
kemandirian belajar siswa. Meningat kecakapan digital bukah hanya
tentang keterammpilan dalam mengoperasikan perangkat saja, namun juga
harus dibekali dengan kemampuan mendapatkan informasi yang tersedia
dalam bentuk digital dengan tepat yang dapat dilakukan siswa secara
mandiri untuk proses pembelajaranya. Sebagaimana keterangan guru kelas
V SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang bahwa perihal kemandirian belajar
siswa ini perlu untuk selalu ditingkatkan dengan literasi digital dan juga
untuk lebih cakap digital karena hal ini berkaitan dengan tanggungjawab
belajar siswa, banyaknya informasi yang tersedia di internet menuntut siswa
untuk dapat memilih dan menentukan secara mandiri informasi yang tepat
untuk dimanfaatkan dalam belajar, pada hal ini siswa masih perlu untuk
ditingkatkan.?

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Eva Luthfi Fakhru Ahsani,
dkk (2021) "Penguatan Literasi Digital Dalam Pembelajaran Di Sekolah
Dasar Indonesia Den Haag". Dengan fokus penelitian untuk mengetahui
proses penerapan dan penguatan kurikulum basis digital. Adapun latar
penelitian ini berada pada suatu sekolah dasar Indonesia yang berada di Den

Haag Belanda. Adapun perbedaan dengan penelitian ini adalah ketika

11 Observasi di SDN Tunjungsekar 2 Malang, 03 Oktober 2023

12 Keterangan guru kelas VV SDN Tunjungsekar 2 Malang, 03 Oktober 2023



penelitian diatas hanya fokus kepada penguatan literasi digital dibandingkan
mengkaji kemandirian belajar.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Ida Safitri, dkk (2020),
“Analisis Kebijakan terkait Kebijakan Literasi Digital di Sekolah Dasar”
dengan fokus untuk mengkaji secara mendalam tentang kebijakan literasi
digital di sekolah dasar. Adapun perbedaan dengan penelitian yang
dilakukan penulis adalah menyajikan literasi digital untuk meningkatkan
kemandirian belajar siswa kelas V SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang

Penelitian yang dilakukan oleh Fitra Jaya dan Sucipto, (2023)
“Digital Literacy, Academic Self-Efficacy, and Student Engagement: Its
Impact on Student Academic Performance in Hybrid Learning”. Dengan
fokus penelitian untuk menjawab bahwa keterlibatan siswa merupakan
factor penting yang mempengaruhi prestasi akademik. Selain itu, literasi
digital dan efikasi diri akademik secara tidak langsung mempengaruhi
kinerja akademik melalui keterlibatan aktif sosial dan emosional siswa
dalam desain pembelajaran. Adapun perbedaan dengan penelitian ini adalah
peneliti menggalih tentang penerapan program literasi digital untuk
meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas VV SDN Tunjungsekar 2 Kota
Malang.

Penelitian ini selanjutnya diharapkan dapat menghasilkan jawaban
dari pertanyaan berkaitan tentang bagaimana implementasi program literasi
digital untuk meningkatan kemandirian belajar siswa kelas V SDN

Tunjungsekar 2 Kota Malang dari mulai perencanaan, penerapan, dan juga



evaluasi. Oleh karena itu penelitian ini berjudul Program Literasi Digital
untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa Kelas V Sdn

Tunjungsekar 2 Kota Malang.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan dari uraian konteks penelitian di atas, selanjutnya fokus
penelitian yang hendak diteliti adalah berikut:

1. Bagaimana perencanaan program literasi digital untuk meningkatkan
kemandirian belajar siswa kelas V SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang?

2. Bagaimana penerapan program literasi digital untuk meningkatkan
kemandirian belajar siswa kelas V SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang?

3. Bagaimana evaluasi program literasi digital untuk meningkatkan
kemandirian belajar siswa kelas V SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari uraian pada konteks penelitian dan juga yang
menjadi fokus penelitian ini, maka selanjutnya tujuan penelitian adalah
sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan dan mengeksplanasikan proses penyusunan program
literasi digital untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas V
SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang.

2. Mendeskripsikan dan mengeksplanasikan penerapan program literasi
digital untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas V SDN
Tunjungsekar 2 Kota Malang.

3. Mendeskripsikan dan mengeksplanasikan proses penerapan program



literasi digital untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas V
SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini terkhusus adalah
manfaat teoritis dan praktis.
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
menambah khazanah pengetahuan dan teori dalam urusan literasi
digital di sekolah untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa pada
jenjang Sekolah Dasar.
2. Manfaat Praktis
Selain bermafaat secara teoritis, hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan manfaat praktis sebagai berikut:

a. Bagi sekolah, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
dan informasi dalam penerapan program literasi digital untuk
meningkatkan kemandirian belajar secara berkelanjutan.

b. Bagi guru, diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat
menjadi bahan referensi dalam menerapkan program literasi
digital sekaligus supaya guru lebih memperhatikan kemandirian
belajar siswanya.

c. Bagi siswa, diharapkan dari hasil penelitian ini akan lebih

meningkatkan kemandirian belajar dengan menggunakan
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program literasi digital sebagai bekal kemampuan belajar yang
berkelanjutan.

d. Bagi peneliti dan para peneliti selanjutnya, diharapan dari hasil
penelitian ini dapat memberikan manfaat berupa informasi baru
sebagai referensi mengenai penerapan literasi digital untuk
meningkatkan kemandirian belajar siswa di SD/MI.

E. Orinsinalitas Penelitian
Dalam melakukan penelitian, peneliti menelaah penelitian-
penelitian yang telah ada. Hal ini berujuan untuk menghindari plagiarisme
dan juga membedakan antara penelitian yang telah ada dan juga penelitian
yang dilakukan oleh peneliti. Adapun terdapat enam penelitian yang telah
ada sebagai berikut:

1. Mutiara Karima, (2022) "Penerapan Literasi Digital Melalui LSM Pada
Tingkat Sekolah Dasar". Penelitian dilaksanakan untuk mengurai
penerapan literasi digital pada sekolah dasar saat masa pembelajaran
daring. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
desain studi kasus di sekolah dasar Masehi Kota Pekalongan.
Persamaan dengan penelitian ini adalah tentang mendiskripsikan
penerapan literasi digital di sekolah dasar. Adapun perbedaannya pada
penelitian ini melalui LMS sedangkan yang penulis angkat adalah
untuk meningkatkan kemandirian belajar.

2. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Eva Luthfi Fakhru Ahsani, dkk

(2021) "Penguatan Literasi Digital Dalam Pembelajaran Di Sekolah
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Dasar Indonesia Den Haag". Fokus penelitian ini untuk mengetahui
penerapan serta penguatan kurikulum berbasis digital dalam Sekolah
Dasar Sekolah Indonesia Den Haag Belanda. penggunaan literasi
digital pada kurikulum sebagai akses informasi dalam memudahkan
siswa untuk memenuhi kebutuhan, dan rasa ingin tahu. Adapun
persamaan dengan yang penulis angkat adalah tentang literasi digital
untuk memenuhi kebutuhan belajar peserta didik.

. Penelitian yang dilakukan oleh Ida Safitri, dkk (2020), ‘“Analisis
Kebijakan terkait Kebijakan Literasi Digital di Sekolah Dasar” dengan
fokus untuk mengkaji secara mendalam tentang kebijakan literasi
digital disekolah dasar. Adapun perbedaan dengan penelitian yang
dilakukan penulis adalah menyajiakan literasi digital untuk
meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas VV SDN Tunjungsekar 2
Kota Malang

Penelitian yang dilakukan oleh Fitra Jaya dan Sucipto, (2023) “Digital
Literacy, Academic Self-Efficacy, and Student Engagement: Its Impact
on Student Academic Performance in Hybrid Learning”. Dengan fokus
penelitian untuk menjawab bahwa keterlibatan siswa merupakan factor
penting yang mempengaruhi prestasi akademik. Selain itu, literasi
digital dan efikasi diri akademik secara tidak langsung mempengaruhi
kinerja akademik melalui keterlibatan aktif social-emosional siswa
dalam desain pembelajaran. Adapun perbedaan dengan penelitian ini

adalah peneliti menggalih tentang penerapan program literasi digital
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untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas V SDN
Tunjungsekar 2 Kota Malang.

5. Penelitian Servista Bukit, dkk (2022) “Strategi Guru dalam
Menumbuhkan Kemandirian Belajar Siswa Sekolah Dasar” dengan
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi guru dalam
menumbuhkan kemandirian belajar siswa sekolah dasar. Adapun
perbedaan dengan penelitian ini adalah peneliti menyajikan program
literasi digital untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas V
SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang.

6. Penelitian oleh Anggun Wahyuni, dkk (2021) “Pengaruh Literasi
Digital Terhadap Kemandirian Belajar Siswa Sekolah Dasar Negeri 02
Ngadiluwih Kecamatan Matesih Kabupaten Karangayar Tahun
Pelajaran 2020/2021” penelitian ini fokus untuk mengukur pengaruh
literasi digital terhadap kemandirian belajar siswa sekolah dasar dengan
metode kuantitatif. Adapun perbedaan dengan peneliti adalah peneliti
fokus untuk mengurai penerapan program literasi digital untuk
meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas VV SDN Tunjungsekar 2
Kota Malang dengan menggunakan metode kualitatif.

F. Definisi Istilah
Dalam menghindari kesalahan tafsir dari kata-kata yang sulit untuk
dipahami, maka perlu untuk dijelaskan tafsir istilah-istilah yang perlu untuk

dipahami sebagai berikut:
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1. Literasi digital
Literasi digital merupakan kepandaian dalam memanfaatkan
perangkat  digital untuk  memproduksi,  mendistribusikan,
mengkonsumsi, dan mengevaluasi informasi dalam berbagai format
yang tersedia pada perangkat digital.
2. Kemandirian Belajar
Kemandirian belajar merupakan sebuah kemampuan untuk
mengendalikan diri dalam menjalankan aktivitas belajar, menyadari

bahwa tanggung jawab belajar adalah tanggungjawabnya sendiri.
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KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Literasi Digital Di Sekolah
1. Hakikat Literasi Digital

Istilah literasi digital pertama kali dipopulerkan oleh Gilster dan
Watson pada tahun 1997, dalam hal ini Glister memiliki pandangan
bahwa setiap individu penting untuk membekali dirinya deengan
pemahaman dan kepandaian terhadap informasi yang bersumber dari
perangkat digital, selain itu ia juga mengatakan bahwa kepandaian atau
ketrampilan dalam menggunakan perangkat digital ialah termasuk dari
literasi digital.® Sementara itu, UNESCO mempunyai pandangan
bahwa literasi digital merupakan kepandaian hidup pada zaman modern
yang penting untuk dikuasai.** Kecakapan hidup dalam memanfaatkan
teknologi digital sebagai sarana untuk menambah wawasan menjadi
penting mengingat teknologi informasi digital semakin besar dan dapat
menyajikan berbagai informasi yang dibutuhkan untuk menunjang
pemahaman manusia. Manfaat besar informasi-informasi yang hadir
dalam perangkat digital ini secara langsung menambah wawasan bagi
penggunanya.

Douglas A.J. Belshaw menyampaikan untuk mengembangkan

literasi digital terdapat delapan elemen esensial, yaitu: kultural,

13 Gilster, P., & Watson, T. (1997). An Excerpt from Digital Literacy. Digital Literacy.)
14 Maulana, M. (2015). Definisi , Manfaat dan Elemen Penting Literasi Digital. Seorang
Pustakawan Blogger.

14



15

kognitif, kontruktif, komunnikatif, percaya diri, kreatif, kritis, dan
bertanggung jawab secara sosial.”> Delapan elemen esensial dalam
literasi digital tersebut penting untuk dapat disadari dan dipahami
sebagai manfaat bagi para pengguna perangkat digital. Tidak hanya
orang dewasa saja, karena pengguna perangkat digital ada dari berbagai
kalangan seperti halnya anak-anak yang tidak luput dari manfaat
esensial penggunaan perangkat digital sebagai sarana berliterasi.

Berlatar dari pandangan diatas, bahwa cakupan literasi digital
bukan hanya sekedar tentang kecakapan dalam menggunakan
perangkat digital atau piranti ICT, lebih dari itu bahwa literasi digital
juga mencacakup tentang kecakapan seseorang dalam menelaah
informasi yang terdapat dalam perangkat digital. Demikian ini dapat
ditarik kesimpulan bahwa literasi digital merupakan kepandaian dalam
memanfaatkan perangkat digital untuk memproduksi,
mendistribusikan, mengkonsumsi, dan mengevaluasi informasi dalam
berbagai format yang tersedia pada perangkat digital.

2. Prinsip Literasi Digital

Pada prinsipnyan konsep literasi digital tidaklah terlepas dari

dua pandangan. Pertama, literasi komputer, yaiitu kepandaian atau

kecakapan teknis individu untuk mengiprasikan perangkat keras. Kedua

15 Santoso, R., Bernard, A., Chandrasekhar, U., Raghavender, N., Sharma, D., Celik, A.
Dutta, D. (2018). Pengaruh Program Literasi Sekolah Terhadap Minat Baca Peserta Didik Di Sma
Negeri 2 Gadingrejo Tahun Pelajaran 2017/2018. Journal of Materials Processing Technology.
https://doi.org/10.1109/robot.1994.350900).
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adalah literasi informasi atau kemampuan individu untuk menemukan,
memanfaatkan, mengemas, mempublikasikan, serta mengevaluasi
informasi digital dengan bijak.*®

Menurut (Tim GLN Kemendikbud, 2017) bahwa ada 4 (empat)
dasar prinsip pengembangan literasi digital, antara lain pemahamaan,
saling ketergantungan, faktor sosial, kurasi.'” Adapun keempat prinsip
pengembangan literasi digital ini akan selalu tumbuh seiring dengan
pengalaman-pengalam penggunaan perangkat digital.

Pada penerapanya, terdapat dua pendekatan dalam menerapkan
literasi digital vyaitu pendekatan operasional dan pendekatan
konseptual.*®* Pendekatan operasional menitik beratkan pada kecakapan
teknis dalam menggunakan perangkat digital, sedangkan pendekatan
konseptual menitik beratkan pada ranah perkembangan kognitif, sosial,
dan emosional.

Prinsip literasi digital Menurut Mayes dan Fowler dalam
pengembanganya memiliki sifat berjenjang. Pertama, dimulai dari
kompetensi digital seperti halnya keterampiilan, pendekatan, konsep,
dan perilaku. Kedua, pemahaman tentang penggunaan perangkat digital

yang berujuk pada pengaplikasian kompetensi digital yang

16 1da Safitri, dkk, “Analisis Kebijakan terkait Kebijakan Literasi Digital di Sekolah Dasar”
(Jurnal llmu Pendidikan VVolume 2 Nomor 2, 2020) Halm 176- 180

17 Materi Pendukung Literasi Digital, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2017.

18 Materi Pendukung Literasi Digital, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2017.
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berhubungan dengan konteks tertentu. Ketiga, inovasi untuk
bertransformasi pada dunia digital.*®
3. Konsep Gerakan Literasi Digital di Sekolah
Gerakan literasi sekolah diusung Kemdikbud sebagai upaya
dalam meningkatan kualitas sumber daya masarakat Indonesia.
Diharapkan dari adanya peluncuran gerakan literasi digital ini dapat
mendorong dan meningkatkan semangat berliterasi bagi warga sekolah.
Banyaknya konten informasi yang terdapat dalam perangkat
digital dapat digunakan sebagai sarana menunjang pembelajaran di
sekolah. Di era yang serba digital ini tidaklah sulit untuk mengakses
informasi pengetahuan yang dibutuhkan dalam pembelajaran, namun
meski demikian warga sekolah juga dituntut untuk lebih cermat
dalam memilah dan memilih informasi dengan tepat. O’Brein &
Scharber menyatakan bahwa informasi yang terdapat dalam portal
digital atau literasi digital dapat digunakan sebagai sumber
pembelajaran yang aktual yang dapat dijadikan acuan.?
Penerapan literasi digital di sekolah sebagai program perlu
terintegrasi dengan kurikulum yang dijalankan. Guru dalam hal ini
sebagai pemegang arah juga perlu untuk selalu mengembangkan

keterampilan digitalnya, sehingga program akan terus berkembang

19 Materi Pendukung Literasi Digital, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2017.

20 [da Safitri, dkk, “Analisis Kebijakan terkait Kebijakan Literasi Digital di Sekolah
Dasar” (Jurnal Ilmu Pendidikan Volume 2 Nomor 2 , 2020) Halm 179
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dan siswa akan mendapatkan keterampilan sesuai dengan apa yang
diharapkan. Menurut Tim GLN Kemendikbud pada tahun 2017
terdapat 5 strategi yang dapat diterapkan dalam menjalankan program
literasi digital disekolah yaitu mulai dari penguatan fasilitator,
pengembangan sumber belajar, pengembangan akses dan cakupan
siswa, membangun partisipasi warga sekolah, dan penguatan serta
pengembangan tata kelola program.:?
Selain itu, tim GLN Kemendikbud juga menegaskan

indikator penerapan literasi digital di sekolah sebagai berikut:
a) Basis kelas

1) Pengelola seokolah seperti kepala sekolah, guru, dan tenaga

pengajar mengikuti pelatihan literasi digital.

2) Intensitas penggunaan perangkat digital pada pembelajaran

3) Pemahaman warga sekolah dalam media digital
b) Basis budya sekolah

1) Banyaknya variasi sumber belajar dan media digital

2) Tingkat peminjaman buku bertemakan digital

3) Krgiatan yang memanfaatkan teknologi informasi

4) Penyajian informasi dengan media digital atau situs laman

5) Kebijakan tentang penggunaan teknologi informasi dan

komunikasi dengan perangkat digital di lingkungan sekolah

21 Materi Pendukung Literasi Digital, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2017.
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6) Layannan sekolah dengan memanfaatkan teknologi informasi
digital
Sebagai program yang identik dengan cara berpikir kritis dan
analitis mendorong warga sekolah untuk semakin peka terhadap
informasi yang terdapat pada kanal media digital. Hal ini menjadikan
warga sekolah semakin selektif dan cermat dalam menemukan
informasi sehingga tidak mudah termakan isu-isu yang tidak sehat,
serta menjadi pribadi yang bijak dalam memanfaatkan teknologi
digital. Dengan demikian, sekolah sebagai pemegang peran penting
dalam masyarakat dapat menjadi pelopor dalam membangun kultur
yang berliterasi digital. Hal ini sebagai bekal masyarakat dalam
mempersiapkan keterampilan abad 21 vaitu critical thingker,
communicator, collaborator dan creator.
B. Kajian Kemandirian Belajar
1. Pengertian Kemandirian Belajar
Berawal dari istilah “Kemandirian” yang merepresetasikan
tentang kemampuan diri dalam menyelesaikan masalah tanpa harus
meminta bantuan kepada orang lain. Adanya kemandirian selalu
ditunjukan seseorang dalam menentukan nasib dirinya sendiri,
memiliki inisiatis, berpikir kreatif, mampu mengatur tingkah laku,
dan bertanggungjawab atas dirinya serta mampu menentukan

keputusan yang berkaitan dengan dirinya sendiri tanpa keterlibatan
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orang lain.??

Demista menyatakan bahwa kemandirian merupkan
kemampuan dalam mengontrol pikiran, perasaan dan sikap diri
sendiri serta secara kehendak sendiri mampu mengatasi perasaan
malu-malu dan ragu-ragu.?® Selanjutnya kemandirian pada urusan
belajar merupakan kegiatan belajar yang dijalani yang berasal dari
dorongan kemauan diri sendiri, pilihan sendiri yang disertai rasa
tanggungjawab terhadap pilihanya. .24

Kegiatan belajar mandiri merupakan aktifitas belajar yang
lahir dari kesadaran serta keiningina individu untuk menguasai
pengetahuan atau keterampilan yang di inginkan. Adapun
kompetensi yang diinginkan dari kegiatan belajar seecara mandiri ini
telah tersusun dimulai dari cara mendapatkan kompetensi, waktu
belajar, tempat belajar, bahan belajar, serta kemampuan dalam
mengevaluasi dari hasil belajarnya sendiri.?

Sumarno menyatakan bahwa kemandirian belajar adalah
proses perencanaan dan pemantauan yang dilakukan individu

terhadap dirinya sendiri selama proses kognitif dan afektif berjalan

22 Desmita,Psikologi Perkembangan Peserta didik, (Bandung, Pt Remaja Rosdakarya
Offset, 2012), him. 185

23 Desmita,Psikologi Perkembangan Peserta didik, (Bandung, Pt Remaja Rosdakarya
Offset, 2012), him. 185

24 Umar Tirtahardja & La Sulo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005),
him 50

25 Haris Mujiman, Op.Cit, him.1
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untuk menyelesaikan tugas akademiknya.?® Sementara itu, Enung
Fatimah memberikan pandangan bahwa kemandirian belajar dapat
berkembang melalui latihan-latihan yang berkelanjutan dan
dilakukan sejak dini, latihan-latihan tersebut dapat berupa penugasan
yang dsesuaikan dengan tahap perkembangan anak.?’

Dalam proses belajar mandiri yang terpenting adalah
peningkatan keterampilan proses belajar sendiri tanpa bantuan orang
lain, sehingga peserta didik terlatih untuk tidak tergantung pada guru
maupun orang lain dalam proses belajarnya. Dari pandangan
Knowles, kegiatan belajar mandiri bukan berarti harus sendirian
tanpa orang lain, namun aktifitas belajar mandiri peserta didik
diperkenakan untuk mengajukan pertanyaan, berdiskusi, maupun
meminta penjelasan dari guru.

Dalam proses kegiatan mandiri tugas guru adalah sebagai
fasilitator yang berperan dalam mememberikan tugas dan arahan di
awal dan memberikan bantuan apabila diperlukan. Adapun yang
dilakukan guru hanyalah menentukan tujuan pembelajaran,
menetapkan media, menentukan sumber belajar, dan memecahkan
masalah yang dihadapi peserta didik.?® Proses pembelajaran yang

menekankan pada aspek kemandirian tidak berarti telepas dari kaitan

%6 Zubaidah Amir & Risnawati, Psikologi Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: CV.
Aswaja Pressindo, 2015) him. 170

27 Enung Fatimah, Psikoklogi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: CV Pustaka Setia,
2010), him. 144

28 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profeionalisme Guru, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2011), him. 356



22

pihak lain. Bahkan tugas guru disini sebagai fasilitator juga menjadi
penting dalam mengontro peserta didik pada saat proses
pembelajaran sedang berlangsung, namun dari proses pembelajaran
mandiri peserta didik tidaklah sepenuhnya tergantung pada guru.

Harapan dari proses pembelajaran mandiri ialah dapat
menjadikan peserta didik berhasil dan memahami cara untuk
mendapatkan susatu pengetahuan atau keterampilan. Keberhasilan
proses belajar mandiri adalah ketika didorong dengan kemauan
secara alami dari peserta didik yang kuat, bertindak dengan atas
kehendak diri, menentukan keputusan, dan menyambungkan ide-ide
baru yang mereka temukan sendiri. Dengan ini, peserta didik
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya, mereka
menemukan minat bakat yang berkembang selaras dengan capaian
pembelajaranya..?

Dari hasil telaah dari pandangan beberapa ahli di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa kemandirian belajar proses belajar yang
disorong atas kehendak diri sendiri untuk menguasai suatu
pemahaman atau keterampilan yang ingin dimiliki, dan merupakan
sebuah kemampuan untuk mengendalikan diri dalam menjalankan
aktivitas belajar, menyadari bahwa tanggung jawab belajar adalah

tanggungjawabnya sendiri.

29 Sutikno, Desain Pembelajaran Dalam Transformasi Pendidikan Teknologi,
(Yogyakarta: Lentera Kresindo, 2016),hIm him. 52)
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2. Indikator Kemandirian Belajar

Menurut Pannen yang menjadi ciri utama pada proses belajar
mandiri adalah adanya perkembangan peserta didik dalam
melaksanakan kegiatan belajar tanpa tergantung dengan orang lain.*°
Kemandirian belajar sebagai perilaku peserta didik dengan karakter
yang muncul seperti halnya punya rasa percaya diri, mampu
menyelesaikan tugasnya, memanfaatkan waktu sebaik-baiknya, dan
bertanggungjawab dengan kewajibanya.3!

Menurut mudjiman berpandangan bahwa yang menjadi
indikator kemandirian belajar adalah sebagai berikut yaitu disiplin
dalam belajar, bertanggungjawab dalam belajar, percaya diri, dan
aktif dalam belajar.3? Sebagai tolak ukur kemandirian belajar dalam
penelitian ini adalah:

a. Disiplin
Sikap disiplin sebagai bentuk ketaatan dan kepatuhan
terhadap peraturan atau kaidah hidup. Sementara kedisiplinan
dalam belajar merupakan kepatuhan terhadap tata tertib atau
aturan yang berlaku dalam sekolah seperti halnya bersikap jujur,
antusias, semangat, tidak mengandalkan orang lain dalam

menjalankan tugasnya, bertanggungjawab, tidak meninggalkan

80 Supardi, Op.Cit, him. 160)
31 Anto Purwo Santoso, Kecapakan Intrapersonal, (Yogyakarta: Andi Offset, 2012, him.

32 Haris Mudjiman, Op.Cit, him. 9
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kelas tanpa alasan jelas, dan selalu memperhatikan perintah
guru.®
b. Bertanggungjawab
Menurut Zimmerer menyatakan bahwa ciri dari sikap
bertanggungjawab adalah dengan memiliki komitmen terhadap
tugas yang menjadi kewajibanya, berpikir jangka panjang,
mempunyai kemampuan dalam memimpin, mau belajar dari
pengalaman, percaya diri, dan mempunyai obsesi untuk
berprestasi: 3
c. Percaya Diri
Peserta didik yang memiliki sikap percaya diri selalu
berpikir positif saat melaksanakan tanggungjawab belajarnya,
begitu pula sebaliknya pesert didik yang tidak percaya diri akan
mempunyai pemikiran negative seperti ragu-ragu dalam
menjalankan tugas, dirundung ketakutan-ketakutan dengan
bentuk pertanyaan bagaimana ini, dan bertanya-tanya akan
siapa yang akan mengerjakan tugas yang sebenarya ia sendiri
mampu dan telah mengetahui.®
d. Aktif dalam belajar

Keaktifan belajar menjadi salah satu undikator kemandirian

33 Tabrani Rusyan, Pembelajaran Pendidikan Budi Pekerti, (Bandung, PT Sinergi Pustaka
Indonesia, 2006), him. 63

34 Ade Eny Suryani Bunandar, Op.Cit, him. 17)

3 Tabrani Rusyan, Loc.Cit
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belajar meningat siswa yang aktif merupakan siswa yang
memeliki antusias dan semangat belajar tinggi.

Sebagai ciri orang yang mempunyan kepercayaan diri,
terdapa 10 indikator sebagai berikut yaitu tenang, mempunyai
kemampuan memadai, mampu mengontrol ketegangan, adaptif
di berbagai situasi, mempunyai mental memadai, kecerdasan
yang cukup, trampil dan ahli pada hal yang digeluti,
kemampuan bersosialisasi, belajar dari pengalaman, tabah
dalam menghadapi persoalan hidup.%

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar

Sebagai sesuatu yang dapat muncul secara alami dari dalam
diri peserta didik, kemandirian belajar tetaplah perlu faktor eksternal
untuk mempengaruhi mengingat hal ini bukanlah sesuatu yang
semata-mata telah melekat sejak manusia itu lahir. Tahap
perkembangan dan stimulasi yang ada pada lingkungan menjadi hal
terpenting dalam mempengaruhinya. Adapun faktor yang
mempengaruhi kemandirian belajar ialah faktor internal dan
eksternal. Faktor internal merupakan faktor dari dalam diri peserta
didik sementara faktor eksternal merupakan faktor yang ada diluar

diri peserta didik®

36 30 Ade Eny Suryani Bunandar, Op.Cit, him. 15
37 Ade Eny Suryani, Op.Cit, him. 15
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Dari Muhammad Ali dan Muhammad Asrori menyampaikan
bahwa faktor yang dapat menjadi pengaruh terhadap kemandirian
belajar peserta didik adalah gen, pola asuh, seistem belajar di sekolah,
system hidup di masyarakat
1. Gen atau keturunan.

Faktor gen yang menjadi pengaruh utama perkembangan
fisik dan mental peserta didik berkontribusi terhadap kemandirian
belajar. Faktor keturunan ini merupakan ciri atau karakter
individu yang terbentuk sejak masa pembuahan dan selanjutnya
disebut sebagai warisan keturunan.

2. Pola asuh orang tua.

Cara orang tua dalam mengasuh anaknya menjadi pengaruh
terhadap kemandirian belajarnya. Hal ini seperti ketika orang tua
terlalu banyak melarang dan berkata “jangan” tanpa alasan secara
tidak langsung pola ini akan menghambat perkembangan anak.
Sebaliknya ketika orang tua mampu menciptakan suasana
interaktif yang aman dalam keluarga juga akan memperlancar
perkembangan anak.

3. Sistem pendidikan di sekolah.

Sebagai suatu lingkungan belajar bagi peserta didik, sekolah

berperan penting terhadap perkembangan kemandirain blajar.

Sekolah yang mampu menciptakan suasana demokratis dalam

38 Mohammad Ali & Mohammad Asrori, Op.Cit, him. 118
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proses pembelajaranya seperti dengan tidak terlalu menekan
dengan ancaman sanksi namun lebih pada meberikan
penghargaan terhadap potensi peserta didik, menciptakan
kompetisi yang positif, akan membangun kemandirian belajar.

4. Sistem kehidupan di masyarakat.

Masyarakat yang terlalu cenderung dengan herarki struktur
sosial, ancaman keamanan, suasana mencekam, tidaka adak
penghargaan positif dari kegiatan produktif juga berpengaruh
terhadap kemandirian belajar peserta didik.

Dari uraian diatas bahwa untuk mencapai kemandirian
peserta didik tidaklah terlepas dari faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Begitu pula dengan kemandirian belajar siswa
yang dipengaruhi dengan faktor bawaan, pola asuh, system
pendidikan di sekolag, dan faktor kehidupan masyarakat.

Kemandirian belajar siswa yang secara langsung atau tidak
langsung dapat mempengaruhi kehidupnya menjadi penting untuk
dicermati. Prihal belajar, siswa yang kurang mandiri dalam belajar
dapat menghambat tahapan belajarnya sehingga pada tahap belajar
selanjutnya siswa merasa tertinggal dan mengalami tekanan mental,
kebiasaan belajar yang buruk seperti bosan, bolos, nyontek, juga
menjadi tanda kurangnya kemandirian belajar siswa. Sebagai instansi
pendidika, sekolah perlu untuk mempunyai upaya sungguh-sungguh

untuk mengembangkan kemandirian belajar mengingat fenomena
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perilaku negatif seperti diatas berdampak terhadap kemandirian

belajar siswa. Selanjutnya gejala-gejala dipaparkan Sunaryo

Kardinata sebagai berikut.*

1. Menggantungkan disiplin belajar pada kontrol dari luar bukan
timbul dari kehendak diri sendiri.

2. Bersikap tidak peduli dengan lingkungan, sebagao makhluk
sosial yang hidup di alam semesta ketidak pedulian terhadap
lingkungan merupakan bentuk sikap implusif yang menunjukan
rendahnya tingkat kemandirian.

3. Sikap hidup konformistik tanpa pemahaman dan kompromistik

dengan mengorbankan prinsip.

% 1bid, him. 189
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C. Keranka Berpikir

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir

Program Literasi Digital Untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar
Siswa Kelas V SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang

| |
Fokus Penelitian Fokus Penelitian

Teori

1. Kajian Literasi Digital (Materi Pendukung Literasi
Digital Tim GLN Kemendibud 2017)
2. Kajian Kemandirian Belajar (Belajar Mandiri Haris
Mudjiman)
\ 4

OBSERVASI, WAWANCARA, DOKUMENTASI

*

Perencanaan guru Penerapan kegiatan Evaluasi program
dalam penerapan Literasi Digital Literasi Digital
Literasi Digital terhadap
$ Kemandirian
Belaiar Siswa

PENGOLAHAN DATA

¥

TEMUAN PENELITIAN
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BAB 111
METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan
untuk menkaji fenomena secara holistik, bentuk dari pendekatan kualitatif
berupa kata-kata dan bahasa sebagai cara mendiskripsikan konteks dengan
alami.*® Pada penelitian ini menelaah dan memberikan deskripsi yang
berkaitan dengan konteks program literasi digital untuk meningkatkan
kemandirian belajar siswa kelas V SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis deskriptif yaitu
dengan mengurai fenomena-fenomena, gejala-gejala, dan fakta-fakta yang
ada dengan akurat dan sistematis yang ada pada konteks penelitian.*
Dengan penelitian ini, peneliti berupaya untuk mengurai secara mendalam
mengenai penerapan program literasi digital untuk meningkatkan
kemandirian belajar siswa kelas V SDN Tunjungsekar 2 kota malang..

Penelitian ini berfokus dengan pendekatan kualitatif yitu mengarah
pada thick description (penjelasan panjang bebas dan holistik). Penelitian
ini menguraikan tentang proses perencanaan, penerapan, dan evaluasi dari
program literasi digital untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa

kelas V SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang.

2011), 6

40 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:Remaja Rosdakarya,

41 Yatim Riyant o, Metodologi Penelitian Pendidikan (Surabaya: SIC, 2010), 23.

30
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Sebagai alasan penggunaan pendekatan kualitatif oleh peneliti
adalah karena masalah penelitian sebagaimana tertera pada konteks
penelitian berkembang secara alami dan selaras dengan yang terjdi di
lapangan. Dalam hal ini peneliti meyakini bahwa dengan pendektan alami
ini akan menghasilkan informasi dengan detail dan faktual. Adapun
penelitian ini akan mendeskripsikan serta menganalisis program literasi
digital untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa SDN Tunjungsekar
2 Kota Malang.

Sebagai agenda utama pada penelitian ini ialah dengan
mendiskripsikan seerta menganalisis tentang fakta-fakta yang ada mengenai
proses perencanaan, penerapan, dan evaluasi program literasi digital untuk
meningkatkan kemandirian belajar siswa SDN tunjungsekar 2 Kota Malang.
. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti pada penelitian kualitatif memegang peranan
penting dimana peneliti merupakan instrument kunci yang menentukan
keberhasilan penelitian. Keabsahan data penelitian pada akhirnya
diserahkan pada subjek penelitian, karena data yang diperoleh kemudian
sepenuhnya di analisis oleh peneliti. karena itu kehadiran peneliti memiliki
peran dalam menyusun perencanaan penelitian, pelaksana proses penelitian,
bertugas mengumpulkan data penelitian, menganalisis, tafsir data, dan

melaporan hasil penelitian.*?

425, Nasution, Metodologi Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1996), 5.
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Mengingat peneliti merupakan intrumen kunci pada penelitian ini,
maka peneliti perlu untuk menjalin hubungan baik dengan pihak-pihak yang
terlibat dalam menyukseskan penelitan seperti halnya target informan.
Adapun dari tema yang di angkat yaitu program literasi digital untuk
meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas V SDN Tunjungsekar 2 Kota
Malang maka selanjutnya yang menjadi target informasi dalam penelitian
ini ialah kepala sekola, guru kelas V, dan siswa kelas V SDN Tunjungsekar
2 Kota Malang. Pada proses penelitian, peneliti berupaya membangun
hubungan baik dengan berkomunikasi sehingga menjalin keakraban dan
keterbukaan informasi dari informan. namun meskipun demikian, peneliti
masih tetap harus berhati-hati dalam menelaah informasi sehinggan data
yang didapatkan dapat terjamin keabsahanya.

. Latar Penelitian

Penelitian ini berlatar di SDN Tunjungsekar 2 yang beralamatkan di
JI. Ikan Tombro No.1, Desa Tunjungsekar, Kecamatan Lowokwaru, Kota
Malang. Sebagai sekolah yang telah melaksanakan program literasi digital
denagn baik yang ditunjang dengan fasilitas perangkat digital dan
laboratorium komputer memadahi. Siswa kelas V di SDN Tunjungsekar 2
Kota Malang dapat belajar secara mandiri dengan menggunakan fasilitas
perangkat digital yang disediakan sekolah. Selain itu yang menarik dari
lokasi ini adalah dilakukanya program literasi digital untuk meningkatkan
kemadirian belajar siswanya, dengan ini siswa dapat memanfaatkan

perangkat digital yang tersedia untuk mencari informasi yang dibutuhkan
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dalam menunjang proses belajar.
D. Data dan Sumber Data
Data dan sumber data pada penelitian ini akan di bagi menjadi dua
yaitu data primer dan data sekunder.

1. Data primer yang dimaksud alam penelitian ini merupakan data yang
diperoleh langsung dari pihak utama. Data primer dapat diperoleh
seperti dengan cara melakukan observasi maupun wawancara. Data
primer dalam penelitian ini merupakan data yang bersumber dari guru
kelas V dan hasil observasi peneliti yang berkaitan dengan kegiatan
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program literasi digital dalam
meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas V SDN Tujungsekar 2
Kota Malang. Adapun data primer ini selanjutnya digunakan untuk
menjawab fokus penelitian.

2. Data sekunder dalam penelitian ini merupakan data yang diperoleh
secara tidak langsung oleh peneliti. Adapun data sekunder yang
digunakan merupakan data yang berkaitan dengan kegiatan
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dari program literasi digital
untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa di SDN Tunjungsekar
2 Kota Malang yang bersumber data selain dari sumber data primer
seperti halnya keterangan dari kepala sekolah dan hasil dokumen dari

pihak kedua yang berkaitan dengan fokus penelitian.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara dalam proses penelitian
yang harus ditempuh oleh peneliti sehingga diperoleh data-data valid yang
dibutuhkan dalam penelitian. Adapun dalam penelitian ini peneliti

menggunakan teknis sebagai berikut.

1. Wawancara

Michael Quinn Patton mengemukakan bahwa yang paling
penting yang harus dilakukan peneliti kualitatif adalah dengan
memahami persepsi, perasaan, serta cara berpikir informan, sehingga
peneliti dapat menyelenggarakan proses wawancara dengan insentif
dan mendalam, dengan menggunakan pertanyan-pertanyaan yang
memerlukan jawaban informatif, sehingga peneliti dapat menemukan
detail informasi dengan gambaran situasi yang spesifik untuk dikaji.*®
Wawancara atau dalam bahasa lain disebut sebagai interview
merupakan suatu metode untuk mengumpulkan data dengan
berkomunikasi langsung antara peneliti dengan rsponden atau subyek
penelitian.** Proses pendekatan menjadi hal penting dalam proses
wawancara seperti dengan menjalin komunikasi yang baik dan
memahami situasi sosial subyek penelitian sehingga peneliti dapat

mengumpulkan data sebanyak-banyaknya.*®

43 Rulam Ahmadi, Memahami, 71.
44 yatim Riyatno, Metodologi Penelitian, 67
4 Yatim Riyatno, Metodologi Penelitian, 26
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Sebagai antisipasi terjadinya bias informasi, maka pada setiap
sesi proses wawancara perlu dilaksanakan pengujian terhadap
informasi yang disampaikan oleh informan. Pada saat peneliti
melakukan sesi wawancara kepada kepala sekolah SDN Tunjungsekar
2 Kota Malang, peneliti melakukan perekaman proses wawancara yang
selanjutnya akan dipelajari secara mendalam, lalu kemudian peneliti
berkomunikasi terhadap pihak-pihak yang terkait dalam informasi hasil
wawancara yang berkaitan dengan penelitian. Atas dasar ini selanjutnya
peneliti melaksanakan proses wawancara kepada informan seperti
kepala sekolah, guru kelas V, dan juga siswa kelas V. Selain itu sebagai
bentuk perencanaan sehingga proses wawancara dapat efektif dan
efisien peneliti menjadwalkan proses wawancara dalam kurun waktu
17-25 November 2023 yang bertempat di SDN Tunjungsekar 2 Kota
Malang. Dalam hal ini peneliti telah menyiapkan pedoman wawancara
yang sesuai dengan fokus penelitian.

Tabel 3.1

Pedoman Wawancara Terstruktur

No Fokus Penelitian Instrumen Wawancara

Pernecanaan program |1. Bagiamana tahap merencanakan

literasi digital untuk program literasi digital untuk
1 meningkatkan meningkatkan kemandirian belajar
kemandirian belajar siswa kelas VV SDN Tunjungsekar 2

siswa kelas V SDN Kota Malang.?
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Tunjungsekar 2 Kota

Malang.

2.

Bagaimana tahap merencanakan
pengembangan program literasi
digital untuk meningkatkan
kemandirian belajar siswa kelas V
SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang?
Bagiamana tahap merencanakan
pembelajaran dengan literasi digital
untuk meningkatkan kemandirian
belajar siswa kelas V SDN

Tunjungsekar 2 Kota Malang?

Pelaksanaan program
literasi digital untuk
meningkatkan
kemandirian belajar
siswa kelas V SDN
Tunjungsekar 2 Kota

Malang.

Bagiamana penanaman sikap
disiplin dengan literasi digital siswa
kelas V SDN Tunjungsekar 2 Kota
Malang?

Bagiamana penanaman sikap
tanggungjawab dengan literasi
digital siswa kelas V SDN
Tunjungsekar 2 Kota Malang?
Bagiamana penanaman sikap
percaya diri dengan literasi digital
siswa kelas VV SDN Tunjungsekar 2

Kota Malang?
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Bagaimana membangun keaktifan
belajar siswa dengan literasi digital
siswa kelas VV SDN Tunjungsekar 2

Kota Malang?

Evaluasi program
literasi digital untuk
meningkatkan
kemandirian belajar
siswa kelas V SDN
Tunjungsekar 2 Kota

Malang.

. Apa manfaat kegiatan penanaman

sikap disiplin dengan literasi digital
siswa kelas VV SDN Tunjungsekar 2

Kota Malang?

. Apa manfaat kegiatan penanaman

sikap bertanggungjawab dengan
literasi digital siswa kelas V SDN

Tunjungsekar 2 Kota Malang?

. Apa manfaat kegiatan penanaman

sikap percaya diri dengan literasi
digital siswa kelas V SDN

Tunjungsekar 2 Kota Malang?

. Apa kendala yang dihadapi dalam

penerapan literasi digital untuk
meningkatkan kemandirian belajar
siswa kelas VV SDN Tunjungsekar 2

Kota Malang?

2. Observasi
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Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang
mengaruskan peneliti untuk terjun langsung ke latar penelitian untuk
mengamati masalah-masalah yang berhubungan dengan kontek
penelitian..** Adapun masalah-masalah yang diamati seperti halnya
ruang, tempat, kegiatan, pelaku, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan.
Pada proses observasi ini peneliti melakukan pengamatan terhadap
proses yang berkaitan pada program literasi digital untuk meningkatkan
kemandirian belajar siswa kelas V.

Proses observasi sangat penting untuk diselenggarakan peneliti
untuk dapat mengamati perilaku-perilaku yang menunjukan indikator
kemandirian belajar. Dengan observasi, peneliti lebih mudah untuk
melakukan pengamatan dan menelaah situasi-situasi yang ada di
lapangan sehingga data yang diperoleh akan lebih lengkap dan akurat.

Kegiatan observasi akan dilaksanakan peneliti dalam kurun
waktu bulan Agustus sampai dengan November tahun 2023 yang
bertempat di SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang.

Tabel 3.2

Pedoman Observasi

NO Hal-hal Yang di Observasi Keterangan

1 | Kondisi dan situasi lingkungan

46 John W. Creswell. Research Desaign: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan Mixed.
Terj. Akhmad Fawaid, (Yogyakarta:Pustaka Belajar, 2014), 165.
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a. Situasi lingkungan dan budaya di
lingkungan sekolah SDN
Tunjungsekar 2 Kota Malang

b. Kegiatan yang berkaitan dengan
perencanaan,  pelaksanaan, dan
evaluasi  literasi  digital  untuk
meningkatkan kemandirian belajar
siswa kelas V di SDN Tunjungsekar 2
Kota Malang

c. Sarana dan prasarana yang berkaitan
program literasi digital di SDN
Tunjungsekar 2 Kota Malang

d. Tata tertib/aturan di SDN

Tunjungsekar 2 Kota Malang

Kegiatan Pembelajaran di kelas dengan
menjalankan program literasi digital
untuk meningkatkan kemandirian belajar
siswa kelas V SDN Tunjungsekar 2 Kota

Malang

Strategi guru dalam meningkatkan
kemandirian belajar siswa kelas V
dengan literasi digital di SDN

Tunjungsekar 2 Kota Malang

Observasi
dilakukan secara
terstruktur dengan
mengacu pada
pedoman
observasi. Selain
itu pengamatan
juga dilakukan
secara transparan
ketika menemukan
data penelitian
yang berkaitan
dengan fokus

penelitian
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a. Tahap pembiasaan

b. Tahap pengembangan

Indikator Kemandirian belajar siswa
a. Disiplin

4 b. Bertanggungjawab

c. Percaya Diri

d. Keaktifan Belajar Siswa

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan tanda bukti kejadian-kejadian yang
ada di lapangan dalam bentuk gambar yang menggambarkan suatu
fenomena yang berkaitan dengan fokus penelitian.*” Dalam melakukan
proses dokumentasi ini peneliti akan memotret kejadian-kejadian atau
dokumen yang berkaitan dengan fokus penelitian seagai bukti yang
memperkuat gambaran fenomena yang terjadi di lapangan.

Proses kegiatan dokumentasi dilakukan peneliti dalam kurun
waktu bulan Agustus hingga November tahun 2023 yang bertempat di
SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang. Sebagaiman target dari kegiatan
dokumentasi ini adalah untuk mendokumentasikan kejadian-kejadian
selama peneliti melakukan proses penelitian mengenai program literasi

digital untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas V.

47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&d, (Bandung: Alfabeta,
2012), Him. 240
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Sebagai bentuk kongkrit hal yang perlu untuk dokumentasi
adalah dokumen serta kejadian pada tahap perencanaan, pelaksanaan,
serta evaluasi seperti halnya RPP, kegiatan pembelajara di kelas V,
rubrik penilaian yang digunakan, serta kejadian-kejadian yang
berkaitan dengan fokus penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan tahap lanjutan dari hasil
pengumpulan data. Dalam proses ini dilakukan penyusunan data secara
sistematis dari hasil proses pelaksanaan kegiatan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Dengan melakukan pengorganisasian data kedalam kategori-
kategori, penyusunan sesuai dengan pola, serta menentukan data yang
sesuai dengan fokus penelitian, melakukan sintesa, dan selanjutnya
melahirkan kesimpulan yang tepat.

Proses analisis data dari data yang diperoleh melalui obeservasi,
wawancara, serta dokumentasi memperlukan ketelitian dan proses yang
bertahap. Slanjutnya setelah data tersusun dengan baik maka peneliti
melakukan proses analisis dengan memberikan deskripsi dari hasil data
yang diperoleh sesuai fokus penelitian yang berjudul literasi digital untuk
meningkatkan kemandirin belajar siswa kelas V SDN Tunjungsekar 2
Malang. Adapun model analisis data yang digunakan penelitia adalah model

Miles dan Huberman.*®

48 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015), 92
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Pengumpulan
Data

Penyajian
Data

Kesimpulan :
Penggambaran/Verifikas

Bagan 3. 1 Miles, A.M dan Huberman, A.M.

Secara umum analisis data mencakup beberapa aspek, yakni:
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.*

1. Pengumpulan data
Pengumpulan data merupakan tahap memperoleh data dengan cara
observasi, wawancara, dan dokumentasi pada saat penelitian sedang
berlangsung.

2. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses identifikasi data dari unit-unit satuan

terkecil untuk menemukan data yang berkaitan dengan fokus
penelitian.>® Proses redukdi ini dilakukan dengan memilah dan
memilah data yang berkaitan dengan fokus penelitian.

3. Penyajian Data

4% Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitan Kualitatif. Bandung: PT Remaja Risdakarya
(2007)
%0 Sarosa, Samiaji. Analisis data penelitian kualitatif. Pt Kanisius, 2021.
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Pada proses penyajian data penelitan kualitatif dapat dilakukan
dengan memberikan deskripsi teks singkat yang bersifat naratif.>* Hal
ini untuk dapat memperjelas gambaran data yang didapatakan.

4. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan bentuk verifikasi yang dilakukan
peneliti dari proses sebelumnya yaitu paparan data.. Dalam proses
pearikan kesimpulan ini dapat dilakukan apabila data pada tahap awal
yang didukung dengan bukti yang valid dan konsisten, dengan
demikian, maka kesimpulan yang didapatkan merupakan kesimpulan
yang kredibel.>

G. Pengecekan Keabsahan Data
Data hasil penelitian selanjutnya akan diuji keabsahan datanya untuk
mendapatkan data yang valid. Hal ini dilakukan peneliti dengan
menggunakan cara triangulasi data dari hasil data-data antara data
wawancara, data observasi, dan data dokumentasi.>® Pada proses analisiss
triangulasi data dilakukan pencocokan data antara hasil wawancara,
obeservasi, dokumentasi, atau dengan pendapat-pendapat lain.
Triangulasi merupakan cara analisis data dengan memanfaatkan

data-data lain. Adapun teknik triangulasi yang digunakan adalah

51 Basrowi, Suwandi. "Memahami penelitian kualitatif." Jakarta: Rineka Cipta 12.1
(2008): 128-215.

52 Rukin, S. Pd. Metodologi penelitian kualitatif. Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia,
20109.

% Andi Prastowo, Penelitian Kualitatif (Dalam Prespektif Rancangan Penelitian),
(Yogyakarta: Ar-Ruzz medai, 2011), 269
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pemeriksaan melalui sumber lainya.®* Triangulasi dalam pengujian
kreadibilitas sebagai proses analisis data dari berbagai sumber data. Dengan
demikian triangulasi dikategorikan sebagai berikut:
1. Triangulasi Data
Triangulasi data dilaksanakan peneliti dengan cara mengkonfirmasi
data yang diperoleh pada saat pengumpulan data dengan sumber lainya.
Sehingga data yang didapatkan dari hasil penelitian merupakan data
yang absah. Adapun sumber-sumber sebagai konfirmasi adalah seperti
halnya kepala sekolah, guru kelas V, dan juga siswa kelas V. Tahapan
ini peneliti melaksankan pengecekan kebenaran atas data yang
didapatkan dari sumber yang ditentukan tersebut.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi Teknik merupakan proses perbandingan dari hasil data
yang didapatkan melalui teknok wawancara, observasi dan
dokumentasi. Hal ini untuk menguji keabsahan data sehingga data yang
dimuat peneliti merupakan data yang absah karena telah melalui proses

perbandingan antar teknik yang digunakan untuk memperoleh data.

%4 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabet, 2005), 125



BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data Penelitian
1. Diskripsi Objek Penelitian
a. Sejarah Singkat SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang

Berdasarkan wawancara bersama bapak Rizal Ramli
mengenai sejarah singkat sekolah menggambarkan bahwa SDN
Tunjungsekar 2 Kota Malang merupakan sekolah tingkat dasar yang
bertempat di JI. Ikan Timbro No 1 Kelurahan Tunjungsekar
kecamatan Lowokwaru Kota Malang. Berawal pada tahun 1976
yang terdapat tanah bengkok milik Pemerintah Daerah Kota Malang
dengan luas 1241 meter persegi kemudian masyarakat lingkungan
sekitar yang menganggap perlu untuk dibangun sebuah sekolahan
karena anak-anak mereka mengalami kesulitan sekolah.

Pada tahun yang sama, Pemerintah Kotamadya Malang
memberiakan respon terhadap masalah kesulitan sekolah dengan
mengadakan riset dengan datang ke rumah-rumah warga desa
Tunjungsekar untuk bertanya seandainya di desa Tunjungsekar di
bangun sekolah apakah warga menerima dan sanggup untuk turut
serta memeliharanya. Ternyata respon warga menerima dan mereka
sanggup untuk merawatnya.

Usaha warga Tunjungsekar pun berbuah hasil dengan

kemudian dibangunlah SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang.

45
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Selanjutnya proses pembelajaran dilangsungkan dengan sederhana
dan memanfaatkan sarana prasarana yang ada. Dengan kondisi
sekolah baru yang seadanya tidak memupus semangat siswa-siswi
untuk tetap ikut serta dakam kegiatan pembelajaran. Para guru juga
antusias dan sabar dalam melangsungkan pembelajaran, mereka
didorong semangat untuk ikut serta mencerdaskan generasi bangsa.
Sejak saat itu, lambat laun SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang
mengalami perkembangan baik dari sisi kualitas maupun sarana
prasarananya dan siswanya dari tahun ke tahun semakin
meningkat.>®
b. ldentitas Sekolah

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti, identitas SDN
Tunjungsekar 2 Kota Malang yaitu bernama SDN Tunjungsekar 2
dengan NPSN 20533706 yang beralamatkan di JI. Ikan Tombro
No.1, Tunjungsekar Lowokwaru Kota Malang. SDN Tunjungsekar
2 berdiri pada tahun 1976 yang memnjadi sarana pendidikan pada
jenjang sekolah dasar yang terakreditasi A dengan status sekolah
Negeri.

c. Keadaan Siswa SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang
Total jumlah Siswa SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang

dengan 6 rombel belajar adalah 146 siswa. Adapaun rincian jumlah

55 Wawancara dengan bapak Rizal Ramli guru PAI SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang
pada tanggal 16 November 2023
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siswa sebagaimana rombel belajar adalah kelas I sebanyak 27 siswa,
kelas Il sebanyak 23 siswa, kelas Il sebanyak 26 siswa, kelas 1V
sebanyak 20 siswa, kelas V sebanyak 23 siswa, dan kelas VI
sebanyak 27 siswa.

Tabel 4.1 Rombel dan Jumlah Siswa

SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang 2023/2024

No Kelas Jumlah

1 | Kelasl 27

2 | Kelas Il 23

3 | Kelas Il 26

4 | Kelas IV 20

5 | Kelas V 23

6 | Kelas VI 27
Total Jumlah 146

. Keadaan Sarana Prasarana SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang
Perkembangan sarana dan prasarana SDN Tunjungsekar 2
selaras dengan berkembangnya kualitas pendidikanya. Pada tahun

pelajaran 2023/2024, fasilitas yang dimiliki sekolah adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.2 Sarana dan Prasarana
SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang 2023/2024
NO SAPRAS JUMLAH
1 | Ruang Kelas 6
2 | LCD Proyektor 6
3 | Ruang Kepala Sekolah 1
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4 | Ruang TU 1

5 | Ruang Laboratorium Komputer 1
Komputer dalam Lab. Komputer 14 Unit

6 | Mushola 1

7 | Perpustakaan 1

8 | Koperasi 1

9 | Ruang UK 1

B. Paparan Data
Pada tahap awal penelitian sebelum sebelum peneliti fokus terhadap
program literasi digital di kelas V, peneliti melakukan proses wawancara
terlebih dahulu kepada Bapak Sigit Gunawan sebagai kepala sekolah terkait
dengan program literasi digital yang di terapkan di SDN Tunjungsekar 2
Kota Malang. Dalam hal ini peneliti menanyakan mengenai tanggapan
kepala sekolah terhadap program literasi digital, adapun tanggapan dari

kepala sekolah adalah sebagai berikut.

Mengenai literasi digital ini yang merupakan salah satu dari 6 literasi
dasar yang harus Kkita miliki maka untuk tahap pemrogramanya
menyesuaikan dengan yang telah dicanangkan pemerintah. Untuk di sisni
kami menyelenggarakan literasi digital itu dengan basis sekolah dan basis
kelas dengan melalui tahapan pembiasaan dan pengembangan. Untuk
literasi digital ini kami sudah melaksanakanya dan untuk saat ini kami
berada pada tahap pengembangan untuk bisa melagaplikasikan
pembelajaran berbasis digital secara optimal. Karena kemarin pembelajaran
kami pada saat pandemi covid-19 itu benar-benar daring maka kemampuan
literasi digital kami meningkat diantaranya kami sudah punya dasar-dasar
untuk menggunakan perangkat digital bukan hanya sebagai sarana bermedia
sosial saja namun sebagai alat untuk mengeksplorasi pengetahuan yang
dapat dilakukan peserta didik secara mandiri. Selain menyusun konsep kami
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juga mempersiapkan fasilitas-fasilitas berupa perangakat digital. Hal ini
menjadi penting karena kunci pelaksanaan proses literasi digital sepenuhnya
ditentukan dengan intensitas penggunaan perangkat digital.*

Sealanjutnya peneliti menanyakaan tentang bagaimana tahapan yang
dilakukan sekolah dalam menerapkan program literasi digital untuk
meningkatkan kemandirian belajar siswa, adapun dari hasil wawancara

peneliti mendapatkan keterangan sebagai berikut.

Yang pertama yang kami lakukan adalah melakukan pembiasaan.
Yang di maksud dalam pembiasaan ini yaitu siswa kelas atas di biasakan
dalam proses pembelajaran dengan memanfaatkan perangkat digital.
Memberikan wawasan mengenai penggunaan perangkat digital yang aman,
dalam artian aman untuk pengguna dan aman untuk alat yang sedang
digunakan. Kedua, yaitu tahap pengembangan berupa penyelenggaraan
secara continue, namun untuk penggunaan alat hanya kelas-kelas tertentu
saja yaitu kelas atas saja, .>’

Dari keterangan tersebut, sekenario penerapan literasi dgital di SDN
Tunjungsekar 2 Kota Malang melalui 2 tahap yaitu tahap pembiasaan dan
pengembangan. Pada tahap awal yaitu pembiasaan merupakan tahap untuk
melatih keterampilan dasar siswa mengenai literasi digital dalam proes
pembelajaran. Sedangkan tahap pengembangan merupakan tahap lanjutan
berupa penyelenggaraan pembelajaran berbasis literasi digital secara
berlanjut.

Dalam upaya mencari jawaban mengenai fokus penelitian
selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan tentang bagaimana literasi

digital ini di terapkan dalam proses pembelajaran di kelas, selanjutnya

56 Wawancara dengan bapak Sigit Gunawan Kepala Sekolah SDN Tunjungsekar 2 Kota
Malang pada tanggal 16 November 2023

57 Wawancara dengan bapak Sigit Gunawan Kepala Sekolah SDN Tunjungsekar 2 Kota
Malang pada tanggal 16 November 2023
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kepala SDN Tunjungsejakr 2 Kota Malang memberikan keterangan sebagai
berikut.

Untuk literasi digital basis kelas kami sepenuhnya menyerhakan itu
kepada guru kelas mulai tahap perencanaan, penerapan, dan evaluasinya,
karena mereka yang lebih tau akan pembelajaran yang membutuhkan
perangkat digital. Untuk proses perencanaan yang dilakukan guru kelas ya
menyesuaikan dengan kebutuhan materi belajar, semisal kok perlu
menggunakan video atau gambar ya Kkita tampilkan pada LCD
Poyektor,ketika anka-anak dirasa perlu untuk belajar dengan menggunakan
komputer ya kita ajak anak-anak ke laboratorium, kan anak-anak itu lebih
semangat dari pada hanya dijelaskan secara lisan saja. Sementara itu untuk
perencanaan literasi digital luar kelas atau basis budaya sekolah telah
disusun dengan program ekstrakulikuler TIK.®

Dari keterangan kepala sekolah tersebut dapat diketahui terkait
dengan literasi digital basis kelas sepenuhnya di bawah tanggungjawab guru
kelas. Setelah peneliti menayakan program literasi digita di sekolah kepada
kepala sekolah maka langkah selanjutnya peneliti melakukan penelitian
sebagaimana untuk menjawab fokus penelitan.

1. Perencanaan Literasi Digital Untuk Meningkatkan Kemandirian
Belajar Siswa Kelaas VV SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang
Proses perencanaan literasi digital untuk meningkatkan
kemandirian belajar siswa sepenuhnya dilakukan oleh guru kelas
berdasarkan hasil wawancara. pada tahap awal perencanaan, guru
mempersiapkan beberapa perangkat pembelajaran seperti: RPP, bahan

ajar, sumber ajar dan media pembelajaran dengan perangkat digital.

58 Wawancara dengan bapak Sigit Gunawan Kepala Sekolah SDN Tunjungsekar 2 Kota
Malang pada tanggal 16 November 2023
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Adapun hal tersebut disampaikan guru kelas V SDN Tunjungsekar 2
Kota Malang sebagai berikut.

Untuk membuat rencana pembelajaran di kelas dengan literasi
digital, langkah awal kami dengan menyusun RPP, bahan ajar, sumber
ajar dan media pembelajaran. Untuk penggunaan literasi digitalnya
kami menyesuaikan dengan kebutuhan materi, apabila materi
pembelajaran kami anggap lebih efektif menyampaikanya dengan
menggunakan perangkat digital ya kita gunakan perangkat digital.
Untuk melihat kesesuainya itu kita lihat topik pembelajanya, seperti
contohnya apabila materi pelajaran dianggap perlu disampaikan dalam
bentuk video ya kita cari video materi pembelajaran itu dari You Tube.
Yang jelas program ini sangat cocok untuk mencapai tujuan
pembelajara. Mengenai perencanaan kami dalam upaya meningkatkan
kemandirian belajar siswa melalui literasi digital adalah dengan
membuat rencana pembelajaran yang dapat menumbuhkan hal tersebut.
Dengan memberikan aturan dan kesepakatan pembelajaran dan tugas-
tugas yang kami anggap itu dapat menumbuhkan kemandirian belajar
siswa.>®

Hasil wawancara tersebut menjelaskan tahap awal guru dalam

membuat perencanaan pembelajaran di kelas dengan program literasi
digital untuk meningkatkan kemandirian siswa yaitu terlebih dahulu
guru membuat RPP. Pada tahap ini guru mempersiapkan segala hal
yang diperlukan dalam penerapan program literasi digital dalam kelas
tersebut. Selanjutnya peneliti ingin mengetahui hal-hal yang perlu
diperhatikan pada saat penyusunan rencana pembelajaran dengan
literasi digital untuk meningkatkan kemandirian belajar. Berdasakan

hasil wawancara kepada ibu ulfa selaku guru adalah sebagai berikut.

Langkah pertama yang harus dilakukan guru dalam
perencanaan program literasi yaqgng perlu diperhatikan betul adalah

59 Wawancara dengan ibu Cholifatul Ulfa selaku Guru Kelas V SDN Tunjungsekar 2 Kota Malng
pada tanggal 20 November 2023
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tujuan pembelajaran, kemudian materi pembelajaran, serta sarana dan
prasarananya, karena dengan memahami tujuan dan materi
pemebelajaran tersebut, maka penerapan program literasi digital pada
proses pelakasanaan nanti akan berjalan dengan baik. Karena program
ini hanya kelas tinggi dimana siswa sudah kami anggap untuk mampu
menelaah tugas-tugas yang berkaitan dengan digital namun perlu
diperhatikan bahwa daya tangkap siswa itu berbeda, ada yang mudah
memahami dan ada juga yang masih kesulitan maka dalam penggunaan
ini perlu untuk dilakukan pembiasaan.ketika mereka sudah biasa maka
merka bias dengan mudah memahami tugas-tugas yang dierikan itu
secara mandiri, dan memang program literasi digital yang di terapkan
di sekolah ini untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa.®°

Selanjutnya peneliti bertanya mengenai teknik apa yang
digunakan guru dalam perencnaan pembelajaran berbasis literasi digital
untuk meningkatkan kemandirian belajr siswa. Adapun guru
memberikan keterangan sebagai berikut.

Dalam perencanaan ini biasanya saya mengunakan teknik
pemberian tugas baik mandiri ataupun kelompok yang selanjutnya
ketika sudah selesai mengerjakan tugas siswa disuruh untuk
mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas. karena teknik ini
relevan dengan penerapan program literasi digital. Relevan yang di
maksud yaitu antara siswa dengan siswa yang lainnya mempunyai
refrensi yang berbeda beda di karenakan mereka sudah menggunakan
literasi digital terkait materi. kemudian strategi yang digunakan dalam
merencanakan mengunakan strategi indvidu dan berkelompok karena
dengan strategi ini program literasi akan berjalan dengan baik ”

Dari hasil wawancara terkait dengan teknik dan strategi yang

digunakan dalam merencanakan penerapan program literasi digital, guru
mengunakan teknik diskusi, tanya jawab teknik ini relevan atau sesuai

dengan tujuan yang akan digunakan dalam proses pembelajaran, kata

80 Wawancara dengan ibu Cholifatul Ulfa selaku Guru Kelas V SDN Tunjungsekar 2 Kota Malng
pada tanggal 20 November 2023
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relevan yang di maksud yaitu siswa memliki refrensi materi yang
berbeda-beda antara siswa yang satu dnegan yang lainnya di karenakan
memanfaatkan program literasi digital. kemudian strategi yang akan
digunakan yaitu mengunakan strategi mandiri dan kelompok.

Selanjutnya  peneliti  menanyakan  kembali  mengenai
perencanaan yang dibuat oleh guru apakah perencanaan ini telah sesuai
dengan peningkatan kemandirian belajar siswa di kelas V SDN
Tunjungsekar 2 Kota Malang. Adapun dalam hal wawancara bersama
guru kelas V ibu ulfa adalah sebagai berikut

terkait dengan kesesuaian perencanaan ini Alhamdulillah selama
saya melakukan itu membantu proses meningkatkan kemandirian
belajar siswa dengan melihat siswa antusias mengikuti proses
pembelajaran, mampu menyelesaikan tudas-tugas yang diberikan
dengan baik. Namun proses pembelajaran dengan literasi digital ini
tidak hanya dilakukan di kelas saja, apabila dirasa perlu untuk
melakukan pembelajaran di laboratorium ya kita ajak anak-anak ke
sana. Selain itu juga siswa bisa belajar di rumah yang kadang saya kirim
materi-materi di WA Grup.5*

Dari hasil dokumentasi yang didapatkan peneliti, peneliti

menemukan dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
kegiatan pembelajaran dengan literasi digital untuk meningkatkan
kemandirian belajar siswa kelas V tema 5 Ekosistem Subtema 2
(Hubungan Antar Mahkluk Hidup) SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang.
Dalam dokumen tersebut guru merencanakan kegiatan pembelajaran

dimulai dari kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi

61 Wawancara dengan ibu Cholifatul Ulfa selaku Guru Kelas V SDN Tunjungsekar 2 Kota Malng
pada tanggal 20 November 2023



54

yang akan di capai, hal ini sebagai patokan dalam menentukan arah
tujuan  pembelajaran.  Selanjutnya guru merumuskan tujuan
pembelajaran, metode dan pendekatan, sumber dan media
pembelajaran, serta rincian kegiatan pembelajaran.

Pada pembeljaran kompetensi dasar dan indikator capaian
kompetensi memuat mata pelajaran Bahasa Indonesia dan IPA. Mata
pelajaran Bahasa Indonesia memuat kompetensi dasar 3.7 menguraikan
konsep-konsep yang saling berkaitan pada teks nonfiksi 4.7 menyajikan
konsep-konsep yang saling berkaitan pada teks non fiksi ke dalam
tulisan dengan bahasa sendiri, indikator pencapaian kompetensi 3.7.1
menganalisis teks nonfiksi yang disajikan 4.7.1 merumuskan pokok
pikiran dalam bacaan dengan tepat. Sedangkan pada mata pelajaran IPA
memuat kompetensi dasar 3.5 menganalisis hubungan antar komponen
ekosistem dan jarring-jaring makanan di lingkungan sekitar 4.5
membuat karya tentang konsep jarring-jaring makanan dalam suatu
ekosistem, dengan indikator pencapaian  kompeteni 3.5.1
mengumpulkan keterangan tentang materi rantai makanan 4.5.1
membuat gambar rantai makanan pada ekosistem lengkap dengan
keteranganya dengan tepat.

Pada tujuan pembelajaran tertera bahwa (1) dengan mencermati
teks nonfiksi yang disajikan, siswa mampu menemukan pokok pikiran
dalam bacaan dengan tepat (2) melalui penugasan siswa mampu

menyusun sebuah rantai makanan (3) melalui penugasan siswa mampu
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menentukan peran mahkluk hidup dalam sebuah rantai makanan (4)
melalui tayangan video tentang rantai makanan, siswa mampu membuat
gambar rantai makanan pada ekosistem lengkap dengan keteranganya
dengan cermat.

Mengenai materi pembelajran yang telah ditentukan guru kelas
V, guru menetapkan materi pokok pikiran teks nonfiksi. Dalam materi
pembelajaran berupa video yang hendak ditampilkan dalam perangkat
digital, guru mencarikan video mengenai materi rantai makanan yang
tersedia pada You Tube yang dapat diakses melalui link berikut

http://youtu.be/drOKRTMbaL |?feature=shared.

P~

WA b AAY LA Ao “,— ‘VQ:-",:! , i :,\1:(}'; ‘-gt.a.- ‘3"6
RANTAI MAKANAN (Tema 5 Kelas 5)
80 rb x ditonton 3 thn lalu ...selengkapnya

a LEARNING SDMUPAT 11,5rb w

Gambar 4.1 Sumber Belajar Kelas V

SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang 2023/2024
Pada metode dan pendekatan yang digunakan dalam

pembelajaran literasi digital untuk meningkatkan kemandirian belajar
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siswa kelas V guru menggunakan metode dan pendekatan saintifik,
TPACK, penugasan. Sementara untuk sumber pembelajaran utama guru
menggunakan buku pedoman guru tema 5 Ekosistem kelas V (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013) serta bahan ajar tema 5 subtema 2
pembelajaran 1.

Sebagai media pembelajran yang hendak digunakan oleh guru
dalam pembelajaran tertera pada RPP, guru menggunakan laptop, HP
Android, aplikasi Whatsapp, Aplikasi Power Point, dan Proyektor, serta
menyiapkan video pembelajaran.

Pada rencana kegiatan pembelajaran, guru memperinci kegiatan
tersebut sebagaimana pada table berikut.

Tabel 4.3 Rencana Kegiatan Pembelajaran Kelas V

SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang 2023/2024

Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu

1. Kelas di mulai dengan memberikan salam
,menanyakan kabar, guru mengingatkan
untuk selalu menjaga kesehatan, dilanjutkan
mengecek kehadiran siswa

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh

Kegiatan seorang siswa 15

3. Guru melakukan apersepsi dengan Meni

. . . enit
mengingatkan kembali pelajaran sebelumnya
melalui tanya jawab(komponenkomponen
yang terdapat pada sebuah ekosistem)

4. Guru memeriksa kesiapan siswa untuk
belajar dan membuat kesepakan belajar

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajara

Pendahuluan

1. Guru mengingatkan siswa tentang bahan
: . . 140
pembelajaran sebelum kelas dimulai
Inti 2. Guru mengingat agar siswa menyediakanalat | Menit
tulis yang diperlukan untuk mencatat hal-hal

Kegiatan
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10.

11.

12.

penting yang siswa dapatkan dari tayangan
video

Guru menampilkan video pembelajaran
menggunakakn proyektor.

Siswa menyaksikan video pembelajaran yang
telah diberikan tentang teks nonfiksi dan
rantai makanan (observasi).

Guru bertanya pendapat siswa tentang video
yang telah siswa saksikan

Guru memberi kesempatan kepada siswa
bertanya mengenai hal-hal yang belum
dipahami siswa, ( Menanya)

Guru meminta siswa untuk membaca bahan
ajar dan media PPT yang telah diterimanya
serta mencari sumber lain yang bisa diakses
ole h siswa melalui perangkat digital berupa
leptop (Mengumpulkan informasi)

Guru meminta siswa mengerjakan LKPD
yang telah diterimanya

Guru memandu siswa agar menyampaikan
hasil kerjanya

Siswa menyampaikan hasil kerjanya di depan
kelas (Mengkomunikasikan)

Siswa saling berkomunikasi bertanya jawab
tentang LKPD yang mereka kerjakan dengan
bimbingan guru

Guru memberi (pembenaran,penguatan) atas
apa yang telah dikomunikasikan siswa

Kegiatan

Penutup

o s

Guru menanyakan tentang apa yang telah
dipelajari siswa hari ini

Beberapa siswa merefleksi diri tentang apa
yang telah dipelajari hari ini melalui beberapa
pertanyaan 3. Guru memberi penguatan atas
refleksi yang dilakukan siswa

Guru menyampaikan tentang tindak lanjut
kegiatan yang akan dilakukan siswa bersama
orang tua

Guru mengadakan evaluasi

Guru mengakhiri pelajaran  dengan
memberikan penguatan dan motivasi agar
tetap semangat dalam belajar serta untuk
selalu menjaga kesehatan.

15
Menit

untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa,
mempersiapkan instrument evaluasi sebagai penilaian untuk mengukur

Pada tahap perencanaan mengenai penerapan literasi digital
guru telah
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keberhasilan kegiatan pembelajaran. Pada evaluasi ini guru
menggunakan penilaian sikap dalam mengukur peningkatan
kemandirian belajarnya dimana aspek yang dinilai adalah kedisiplinan,
tanggungjawab, percaya diri, dan keaktifan dalam pembelajaran.
Sebagai mana dokumen perencanaan guru diatas telah di sematkan versi
utuhnya oleh peneliti pada bagian lampiran penelitian.

2. Penerapan Literasi Digital Untuk Meningkatkan Kemandirian
Belajar Siswa Kelaas V SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang

Pada penerapanya literasi digital dalam kelas sebagaimana
mengacu pada perencanaan, proses perencanaan literasi digital dalam
kelas sepenuhnya di sekenario oleh guru kelas. guru kelas sebagai yang
bertanggung jawab di harapkan sepenuhnya dapat menyelenggarakan
pembelajaran dengan memperhatikan intensitas penggunaan perangkat
digital yang baik.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti bahwa pada saat
sesi pembelajaran hal pertama yang dilakukan guru adalah
memperkenalkan materi serta media pembelajaran yang akan di
gunakan. Selain itu guru melakukan kegiatan penanaman sikap disiplin,
bertanggungjawab, percaya diri, dan membuat menerapkan
pembelajaran yang memnuntut siswa untuk aktif dalam belajar.%? Hal
demikian ini selaras dengan hasil wawancara dengan guru kelas V
sebagai berikut.

Di dalam RPP yang telah saya buat, itu terdiri dari pendahuluan,
kegiitan inti, dan kegiatan penutup. Sebelum saya melakukan proses
pmbelajaran, terlebih dahulu saya memberi tahu materi dan media yang

62 Observasi penelitian pada 16 November 2023
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akan digunakan dan melakukan penanaman sikap disiplin diantaranya
dengam memberikan aturan-aturan dan membangun kesepakatan
bersama yang harus di ikuti oleh siswa diantaranya mengenai
penggunaan perangkat digital yang yang aman , dilarang membuka
selain konten pembelajaran. Kami juga menyampaikan supaya siswa
bertanggungjawab dengan tugas-tugasnya baik itu tugas kelompok
maupun individu, selain itu kami juga menyampaikan di awal apabila
di dalam pembelajaran terdapat sesi untuk siswa mempresentasikan
mengenai materi supaya mereka benar-benar aktif dalam belajar. Hal
tersebut kami masukan di dalam pendahuluan pembelajaran.®®

Berdasarkan hasil observasi peneliti di kelas V SDN
Tunjungsekar 2 Kota Malang. menunjukan bahwasanya yang di
sampaikan oleh guru kelas di atas sesuai dengan apa yang di
rencanakan. Bahwa sebelum proses pembelajaran guru memberitahu
materi, media yang di gunakan dan penanaman sikap disiplin tekait

aturan-aturan penggunaan digital dalam proses pembelajaran.

Gambar 4.2 Pembukaan Kegiatan Pembelajaran

Kelas VV SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang 2023/2024

83 Wawancara dengan ibu Cholifatul Ulfa selaku Guru Kelas V SDN Tunjungsekar 2 Kota Malng
pada tanggal 20 November 2023
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Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan kepada guru
kelas V tentang bagaimana penggunaan literasi digital dalam proses
pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran saya menampilkan materi
berupa video maupun gambar yang ditampilkan menggunakan LCD
Proyektor. Dan saya menyuruh siswa untuk mengamati dan
mencatat materi yang penting, dan itu merupakan penanaman sikap
tanggungjawab yang kami lakukan dalam proses pembelajaran
dengan literasi digital. Selanjutnya saya juga menyuruh siswa untuk
melakukan peresentasi dari hasil kerjanya dengan singkat, ini untuk
mengetahui hasil analisa mereka dalam mengamati materi yang di
tampilkan sekaligus melatih kepercayaan diri siswa. Kami juga
menyisihkan waktu untuk siswa dapat praktik secara langsung di
laboratorium komputer, jadi siswa di ajak ke laboratorium komputer
untuk latihan-latihan mengerjakan soal, melakukan pencarian
informasi mengenai materi, mencari materi yang itu materinya
berbeda-beda, jadi tidak bias bekerjasama dengan temanya. Untuk
pelatihan soal itu biasanya kami menggunakan quizziz sementara
untuk mencari informasi itu selanjutnya dipaparkan oleh siswa di
kelas.®*

Gambar 4.3
Kegiatan Pembelajaran dengan Literasi Digital
Kelas VV SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang 2023/2024

64 Wawancara dengan ibu Cholifatul Ulfa selaku Guru Kelas V SDN Tunjungsekar 2 Kota Malng
pada tanggal 20 November 2023
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Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan oleh peneliti di
kelas V SDN tunjungsekar bahwasanya yang di sampaikan oleh guru
kelas V tersebut sesuai dengan hasil observasi bahwa, guru dalam
proses pembelajaran guru menamplkan materi berupa video yang di
tampilkan di LCD proyektor. Dan juga terlihat bahwa guru
menanamkan sikap tanggung jawab dengan literasi digital yang
berupa siswa mengamati dan mencatat materi yang di tampilkan oleh
gurunya. Dan guru juga melatih siswa di laboratorium komputer
untuk latihan mengerjakan soal-soal, membaca materi, mencari
materi yang berbeda dnegan teman yang lainnya, dan
memprsentasikan hasil kerjanya. ini sutau bentuk dari penanaman

sikap percaya diri dengan literasi digital.

Gambar 4.4 Pembelajaran di Laboratorium

Kelas V SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang 2023/2024
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Dari paparan data di atas, di perkuat dnegan hasil observasi
peneliti di kelas dan di laboratorium komputer bahwa program
literasi digital sangat bermanfaat dalam proses pembelajaran, hal
tersebut di tunjukkan bahwa siswa mampu belajar mandiri dan bisa
mengguanakan digital yang baik dan aman. Dan hal tersebut menjadi
pembiasaan dalam proses pembelajaran untuk kelas tinggi.

Selain dengan guru, peneliti juga memberikan pertanyaan
secara masal kepada siswa mengenai perangkat digital dan literasi
digital untuk belajar mandiri. Peneliti mendapatkan jawaban bahwa
18 dari 23 siswa kelas V SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang
mengaku telah mendapatkan otoritas untuk menggunakan gawai
pada saat di rumah. Pada saat peneliti bertanya mengenai bagaimana
cara menggunakan perangkat digital untuk belajar mereka menjawab
dengan cara membuka situs Google atau You Tube kemudian
menuliskan kata kunci sesuatu yang hendak ditemukan. Selanjutnya
mereka memahami konten yang terdapat pada perangkat digital
tersebut untuk mendapatkan pemahaman yang diinginkan. Mereka
juga mengungkapkan bahwa perangkat digital sangat membantu
dalam proses mengerjakan PR yang diberikan guru.

3. Evaluasi Literasi Digital Untuk Meningkatkan Kemandirian

Belajar Siswa Kelaas V SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang
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Dalam evaluasi program literasi digital untuk meningkatkan
kemandirian belajar siswa kelas V SDN tunjungsekar 2 kota malang,
peneliti melakukan wawanacara kepada guru kelas V bahwasanya:

Keberhasilan penerapan program literasi digital untuk
meningkatkan kemandirian belajar siswa dapat ditinjau dari perilaku
siswa dalam menerapkan sikap disiplin, bertanggung jawab, percaya
diri, serta keaktifan dalam belajar. Kami melakukan penilaian sikap,
jadi kan ada rubrik penilaian sikap.®®

Sesuai dengan hasil observasi peneliti, bahwasanya apa yang
telah di sampaikan oleh guru kelas itu benar. Bahwa, dalam evaluasi
literasi digital di tinjau dari siswa dalam menerapkan sikap disiplin,
tanggung jawab, percaya diri, serta keaktifan dalam belajar.

Selanjutnya peneliti melakukan wawanacara kembali kepada
guru kelas V ibu ulfa terkait kisi-kisi kemandirian belajar siswa yang
akan di capai dari sikap disiplin, tanggung jawab, percaya diri, dan
keaktifan belajar. bahwasanya:

Kalau kisi-kisi yang harus di capai dalam sikap disiplin yaitu
siswa mengikuti aturan-aturan yang di sampaikan guru sebelum proses
pembelajaran dalam program literasi digital. Sedangkan kisi-kisi dalam
sikap tanggung jawab, siswa fokus mengamati dann mencatat dari
materi yang telah di tampilkan di proyektor. Dan Kisi-kisi ketercapaian
sikap percaya diri. siswa mampu mempresentasikan materi yang sudah
di baca melalui digital dan mampu menjawab soal-soal yang di sipakan
oleh guru kelas.®®

85 Wawancara dengan ibu Cholifatul Ulfa selaku Guru Kelas V SDN Tunjungsekar 2 Kota Malng
pada tanggal 20 November 2023
86 Wawancara dengan ibu Cholifatul Ulfa selaku Guru Kelas V SDN Tunjungsekar 2 Kota Malng
pada tanggal 20 November 2023
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Selanjutnya, peneliti mewawancarai guru kelas terkait evaluasi

dari program tersebut bahwasanya:

Untuk evaluasinya selain melihat perilaku mereka dalam
menunjukan sikap-sikap mandiri, tanggung jawab, disiplin. kami
juga melihat cara mereka dalam mengoprasikan perangkat dan
memahami perintah yang bisa kita lihat dari latihan soal yang

dikerjakan secara mandiri oleh siswa itu.®’

Dari hasil wawancara di atas di perkuat hasil observasi yang di

lakukan oleh peneliti di kelas maupun di laboratorium komputer

Mengenai kemandirian belajar dengan literasi digital secara otomatis

mengalami peningkatan. Demikian ini terjadi berkat upaya latihan-

latihan berdigital yang diselenggarakan guru, sehingga siswa menjadi

terbiasa dengan berliterasi digital secara mandiri.

Mengenai evaluasi yang digunakan guru dalam program literasi

digital untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa , peneliti

menemukan dokumen penilaian sikap yang digunakan

sibegai berikut.

Cholifatul Ulfa, S.Pd
19820109 200604 2 026

DATA SISWA KELAS V

TAHUN PELATARAN 202372024

SDN TUNJUNGSEEAR 2

o | o Indulc

Nama Siswa

Eeterangan Keaktifan

1611

EGA PUTRA SETIAWAN

30

1648

MUHAMMAD KURNIA
RAVAREFAN

35

1663

ADAM MAULANA

20

ALFIAH APRILIA SART

80

1668

ARYAREZKY WITATA

60

1670

AYUWULAN DART

65

1671

BANYULEVIANT SANJA

85

s

1

2

3

4 1667
5

3

7

8 1672
9

DENIS ARDIANSYAH

80

1673

FELYCIA RAFA ANISA
UFAIRAH

73

10 1674

GIZEL GITA RAMADHANY

75

oleh guru

87 Wawancara dengan ibu Cholifatul Ulfa selaku Guru Kelas VV SDN Tunjungsekar 2
Kota Malng pada tanggal 20 November 2023
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Gambar 4.5 Rubrik Penilaian Sikap Mandiri |

Kelas VV SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang 2023/2024

DATA SISWAKELAZ V
TAHUN PELATARAI 2023/2024
SDN TUNJUNGSEE AR 2
Cholifatul Ulfa, .Pd
19820108 200604 2 026

o | o Taduk. Tama Sewa Redinl I T | T 7 Retorangan
1 1611 EGA PUTRA SETIAWAN 70 70 50 aktif
2 14 | MUHANMMADKURNA 70 65 65 Al
3 1665 ADAM MAULANA 30 73 80 K4
4 1667 ALFIAH APRILIA SARI 80 79 80 Ka
3 1658 | ARTAREZET WOATA 70 7 70 prEy
6 1670 AYUWULAN DARL 70 70 75 Aktif
7 1671 BANTU LEVIANT SANJA 30 80 85 K4
8 1672 DENIS ARDIANSYAH 75 75 80 Alktif
9 1m | PO RARAANISA 80 80 75 Akt
10 1674 GIZEL GITA RAMADHANY 80 80 75 Ka
11 1675 INEZ ERLYANA SUBEETI 20 80 85 Ka

Gambar 4.6 Rubrik Penilaian Sikap Mandiri 11

Kelas V SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang 2023/2024

C. Temuan Penelitian

Sebagaimana dalam penelitian tentang literasi digital untuk

meningkatkan kemandirian belajar siswa. peneliti menemukan seperti

halnya pada table berikut

Tabel 4. 3 Literasi Digital

Untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa

Disiplin Bertanggungjawa | Percaya diri Keaktifan
b belajar

Siswa Siswa Siswa dapat | Siswa aktif
disiplin bertanggungjawab | menyampaika | dalam
mengikuti secara pribadi | n hasil | kegiatan
aturan- dalam menuntaskan | pengamatan pembelajara
aturan yang | tugas-tugas dalam | materi  yang | n
telah proses disajikan

disepakati pembelajaran

dalam proses
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pembelajara
n




BAB V
PEMBAHASAN
Berdasarkan paparan data dan analisis data hasil penelitian pada bab 1V,
selanjutnya pada bab V ini peneliti akan melakukan pembahasan yang sesuai

dengan fokus penelitian dalam penelitian yang berpedoman pada teori-teori yang

relevan.

A. Perencanaan Literasi Digital Untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar
Siswa Kelaas V SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang
Untuk membuat perencanaan pembelajaran di kelas dengan literasi
digital, langkah awal kami dengan menyusun RPP, bahan ajar, sumber ajar dan
media pembelajaran. Untuk penggunaan literasi digitalnya kami menyesuaikan
dengan kebutuhan materi, apabila materi pembelajaran kami anggap lebih
efektif menyampaikanya dengan menggunakan perangkat digital ya kita
gunakan perangkat digital. Untuk melihat kesesuainya itu kita lihat topik
pembelajanya, seperti contohnya apabila materi pelajaran dianggap perlu
disampaikan dalam bentuk video ya kita cari video materi pembelajaran itu dari
You Tube. Yang jelas program ini sangat cocok untuk mencapai tujuan
pembelajara. Mengenai perencanaan kami dalam upaya meningkatkan
kemandirian belajar siswa melalui literasi digital adalah dengan membuat
rencana pembelajaran yang dapat menumbuhkan hal tersebut. Dengan
memberikan aturan dan kesepakatan pembelajaran dan tugas-tugas yang kami

anggap itu dapat menumbuhkan kemandirian belajar siswa

67
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Langkah awal yang dilakukan guru untuk membuat perencanaan
pembelajaran untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa melalui literassi
digital adalah dengan memahami terlebih dahulu mengenai tujuan pembelajan.
Dengan demikian selanjutnya guru menyusun RPP, bahan ajar, sumber ajar dan
media pembelajaran. Mengenai penggunaan literasi digital, disini guru
menyesuaikan dengan materi yang hendak di pelajari. Apabila materi
pembelajaran dinggap lebih efektif untuk disampaikan dengan perangkat
digital maka selanjutnya guru mempersiapkan bahan ajar yang dikemas dalam
format menarik untuk dapat di tampilkan dengan media digital.

Sebagaimana pada zaman perkembangan teknologi informasi, program
literasi digital ini merupakan program yang sangat cocok untuk diterapkan
dalam pembelajaran sebagai sarana mengantarkan siswa pada tujuan
pembelajaran. Dengan banyaknya variasi bahan belajar yang terdapat dalam
konten digital menjadi menarik untuk dipelajari oleh siswa. Selain itu siswa
secara mandiri ataupun kelopmok juga dapat memilah dan memilih sumber
belajar yang diperlukan melalui pencarian daring.

Pada rencana pembelajaran untuk meningkatkan kemandirian belaar
siswa melalui literasi digital guru memberikan tugas-tugas mandiri Yang dapat
dikerjakan di laboratorium komputer yang disediakan sekolah maupun di
rumah. Apabila tugas tersebut perlu untuk diselesaikan di sekolah maka guru
memberikan arahan terlebih dahulu kepada siswa yang selanjutnya siswa di
ajak ke laboratorium komputer untuk menyelesaikan tugasnya. Adapun tugas

mandiri yang perlu dikerjakan di rumah guru akan mengirimkan perintah
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tugasnya melalui pesan WA yang selanjutnya siswa akan dapat mengerjakan
dengan mandiri. Hal ini disampaikan oleh guru kelas VV SDN Tunjungsekar 2
Kota Malang.

Di era yang serba digital ini tidaklah sulit untuk mengakses informasi
pengetahuan yang dibutuhkan dalam pembelajaran, namun meski demikian
warga sekolah juga dituntut untuk lebih cermat dalam memilah dan memilih
informasi dengan tepat. O’Brein & Scharber menyatakan bahwa informasi
yang terdapat dalam portal digital atau literasi digital dapat digunakan sebagai
sumber pembelajaran yang aktual yang dapat dijadikan acuan.%®

Pada aspek kemandirian belajar, perencanaan yang dilakukan guru kelas
V SDN Tunjungsekar 2 Kota Malangtelah sesuai dengan Menurut mudjiman
yang berpandangan bahwa yang menjadi indikator kemandirian belajar adalah
sebagai berikut yaitu disiplin dalam belajar, bertanggungjawab dalam belajar,
percaya diri, dan aktif dalam belajar.®® Sebagai tolak ukur kemandirian belajar
dalam penelitian ini adalah:

a. Disiplin
Sikap disiplin sebagai bentuk ketaatan dan kepatuhan terhadap
peraturan atau kaidah hidup. Sementara kedisiplinan dalam belajar
merupakan kepatuhan terhadap tata tertib atau aturan yang berlaku dalam
sekolah seperti halnya bersikap jujur, antusias, semangat, tidak

mengandalkan ~ orang  lain  dalam  menjalankan  tugasnya,

88 Ida Safitri, dkk, “Analisis Kebijakan terkait Kebijakan Literasi Digital di Sekolah
Dasar” (Jurnal Ilmu Pendidikan Volume 2 Nomor 2 , 2020) Halm 179
89 Haris Mudjiman, Op.Cit, him. 9
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bertanggungjawab, tidak meninggalkan kelas tanpa alasan jelas, dan selalu
memperhatikan perintah guru.”® Dalam hal ini selaras dengan perncanaan
guru kelas V SDN Tunjungsekar 2 yang menyusun rencana peraturan
dalam proses pemmbelajaranya yaitu dengan merencanakan kegiatan
penanaman sikap disiplin pembelajaran dengan literasi digital.
b. Bertanggungjawab

Sebagaimana perencanaan tentang penanaman sikap tanggungjawab
yang dirumuskan oleh guru kelas V SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang
yang memberikan tugas-tugas dan tanggungjawab kepada siswa. Hal ini
selaran dengan Menurut Zimmerer menyatakan bahwa ciri dari sikap
bertanggungjawab adalah dengan memiliki komitmen terhadap tugas yang
menjadi kewajibanya, berpikir jangka panjang, mempunyai kemampuan
dalam memimpin, mau belajar dari pengalaman, percaya diri, dan
mempunyai obsesi untuk berprestasi: "

c. Percaya Diri

Peserta didik yang memiliki sikap percaya diri selalu berpikir positif
saat melaksanakan tanggungjawab belajarnya, begitu pula sebaliknya
pesert didik yang tidak percaya diri akan mempunyai pemikiran negative
seperti ragu-ragu dalam menjalankan tugas, dirundung ketakutan-
ketakutan dengan bentuk pertanyaan bagaimana ini, dan bertanya-tanya

akan siapa yang akan mengerjakan tugas yang sebenarya ia sendiri mampu

0 Tabrani Rusyan, Pembelajaran Pendidikan Budi Pekerti, (Bandung, PT Sinergi Pustaka
Indonesia, 2006), him. 63
1 Ade Eny Suryani Bunandar, Op.Cit, him. 17)
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dan telah mengetahui.”> Hal ini selaras dengan perencanaan penanaman
sikap percaya diri siswa kelas VV SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang yang
dibentuk melalui proses menyampaikan hasil kerja oleh siswa di depan
teman-temanya.
d. Keaktifan be;ajar

Pada aspek keaktifan belajar guru membuat sekenario pembelajaran
pada RPP yang menuntut siswa untuk aktif. Hal ini di tunjukan pada saat
guru menuntut sebuah pengamatan terhadap materi yang disajikan melalui
perangkat digital berupa LCD yang kemudian siswa disuruh untuk

mencatat dan mempresentasikan dari hasil pengamatanya.

B. Pelaksnaan Literasi Digital Untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar
Siswa Kelaas V SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang
Kecakapan literasi digital sebagai bekal siswa untuk dapat belajar
mandiri dengan memanfaatkan informasi digital, dalam hal ini SDN
Tunjungsekar 2 Kota Malang menerapkan literasi digital melalui 2 tahap yaitu
tahap pembiasaan dan tahap pengembangan dimana tahap pembiasaan
diperuntukan untuk melatih kecakapan siswa dalam teknis mengoprasikan
perangkat digital sementara tahap penyelenggaraan untuk melatih siswa prihal
konsptual.
Pada prinsipnyan konsep literasi digital tidaklah terlepas dari dua

pandangan. Pertama, literasi komputer, yaiitu kepandaian atau kecakapan

72 Tabrani Rusyan, Loc.Cit
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teknis individu untuk mengiprasikan perangkat keras. Kedua adalah literasi
informasi atau kemampuan individu untuk menemukan, memanfaatkan,
mengemas, mempublikasikan, serta mengevaluasi informasi digital dengan
bijak.”® tahapan ini selaras dengan tahapan yang dilakukan SDN Tunjungsekar
2 Kota Malang yaitu.

Dengan penerapan pembelajaran dengan literasi digital, siswa
berhak mendapat hak untuk mendapatkan ilmu tanpa memandang latar
belakang siswanya. Dimana setiap siswa dapat memepeoleh kesempatan
untuk mendapatkan informasi yang diperlukan melalui berselancar dengan
internet. Pada saat tahap pembelajaran siswa guru memberikan tugas yang
sifatnya berkaitan dengan tugas akademis seperti yang hanya dapat
diselesaikan melalui perangkt digital. Bentuk tugas tersebut tidak lain
bertujuan untuk melatih kedisiplinan dan nilai tanggung jawab pada diri
siswa. Ibu Cholifatul Ulfa selaku guru kelas V sekolah SDN Tunjungsekar
2 Kota malang menjelaskan sebagai berikut:

Biasanya kita untuk memberkan tugas pelatihan soal yang dapat
dikerjakan secara mandiri baik di laboratorium maupun di rumah
oleh siswa. Kalau di sekolah kita berikan arahan tugasnya terlebih
dahulu lalu siswa kita ajak ke laboratorium sedangkan kalau di
rumah ya kita share di WA untuk mengerjakan soal ini, linknya ini,

jadi untuk petunjuk mengerjakan latihan soalnya kami kirmkan via
WA, dan mereka langsung mengakses quizizz.™

73 1da Safitri, dkk, “Analisis Kebijakan terkait Kebijakan Literasi Digital di Sekolah Dasar”
(Jurnal llmu Pendidikan VVolume 2 Nomor 2, 2020) Halm 176- 180

"4 Wawancara dengan ibu Cholifatul Ulfa selaku Guru Kelas V SDN Tunjungsekar 2
Kota Malng pada tanggal 20 November 2023
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Demista menyatakan bahwa kemandirian merupkan kemampuan
dalam mengontrol pikiran, perasaan dan sikap diri sendiri serta secara
kehendak sendiri mampu mengatasi perasaan malu-malu dan ragu-ragu.’
Sumarno menyatakan bahwa kemandirian belajar adalah proses
perencanaan dan emantauan yang dilakukan individu terhadap dirinya
sendiri selama proses kognitif dan afektif berjalan untuk menyelesaikan
tugas akaademiknya.’® Sementara itu, Enung Fatimah memberikan
pandangan bahwa kemandirian belajar dapat erkembang melalui latihan-
latihan yang berkelanjutan dan dilakukan sejak dini, latihan-latihan tersebut
dapat berupa penugasan yang dsesuaikan dengan tahap perkembangan
anak.”” Dalam mengerjakan tugas mandiri siswa dituntut untuk mampu
bertanggungjawab dalam menyelesaikanya. Hal ini dapat melatih siswa
dalan nengontrol pikiran serta perasaanya. Hal ini sesuai dengan dasar
indikator yang dikgunakan oleh guru kelas V SDN Tunjungsekar 2 Kota
Malang yaitu (1) disiplin, (2) bertnggungjawab, (3) percaya diri (4)
keaktifan belajar.

Pada saat observasi peneliti juga menemukan indikator kemandirian
belajar. Seperti halnya menurut mudjiman berpandangan bahwa yang

menjadi indiator kemandirian belajar yaitu disiplin dalam belajar,

S Desmita,Psikologi Perkembangan Peserta didik, (Bandung, Pt Remaja Rosdakarya
Offset, 2012), him. 185

6 Zubaidah Amir & Risnawati, Psikologi Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: CV.
Aswaja Pressindo, 2015) him. 170

" Enung Fatimah, Psikoklogi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: CV Pustaka Setia,
2010), him. 144
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bertanggungjawab dalam belajar, percaya diri, dan aktif dalam belajar.”
Terlihat bahwa siswa-siswi kelas V SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang
menunjukan sikap disiplin. Hal ini ditunjukan dengan fokusnya mereka saat
mendengarkan perintah/arahan dari guru, selain itu mereka juga berperilaku
tertib sesuai perintah saat melakukan pembelajaran di laboratorium. Siswa-
siswi Kelas VV menunjukan sikap antusias dan bergembira saat mengerjakan
tugas dengan menggunakan perangkat digital. Selain itu mereka juga
menunjukan upaya pencarian refrensi untuk dapat menjawab tugas yang
diberikan guru. Selain itu, Terlihat sikap rasa percaya diri siswa-sisw- kelas
SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang saat dihadapkan dengan perangkat
digital, mereka terkesan tanpa keraguan dalam mengoprasikan perangkat
digital.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti bahwa pada saat sesi
pembelajaran guru menggunakan perangkat digital sebagai sarana
pembelajaran berupa LCD Projektor dan juga leptop. Pada saat itu siswa
yang tengah mempelajari rantai makanan disuguhkan dengan materi yang
ditayangkan dengan LCD Projektor. Setelah itu siswa dibagi menjadi
kelompok, kemudian guru memberikan perintah untuk mengerjakan soal
dengan cara mencari informasi dari perangkat digital berupa leptop yang

telah disediakan..”™

8 Haris Mudjiman, Op.Cit, him. 9
® Observasi 16 November 2023
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Dalam penerapan litersi digital untuk meningkatkan kemndirian
belajar siswa kelas V SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang selaras dengan
pendapat Menurut mudjiman yang berpandangan bahwa yang menjadi
indicator kemandirian belajar adalah sebagai berikut yaitu disiplin dalam
belajar, bertanggungjawab dalam belajar, percaya diri, dan aktif dalam
belajar.® Sebagai tolak ukur kemandirian belajar dalam penelitian ini
adalah:

a. Penerapan penanaman sikap disiplin

Proses penanaman sikap disiplin dengan literasi digital di SDN
Tunjungsekar 2 Kota Malang diselenggarakan pada saat kegiatan
pemebelajaran sedang berlangsung. Dari hasil observasi dan
dokumentasi proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru didalam
kelas juga menunjukan fakta bahwa sebelum materi dengan penggunaan
literasi digital terlebih dahulu guru memberikan arahan terhadap siswa
tentang aturan-aturan yang harus di ikuti. Pada sesi ini guru juga
menyampaikan tentang aturan sebagai Digital Citizenship untuk tetap
selalu dipatuhi siswa pada saat berselancar dengan internet nantinya. Hal
ini selaras bahwa sikap disiplin sebagai bentuk ketaatan dan kepatuhan
terhadap peraturan atau kaidah hidup. Sementara kedisiplinan dalam
belajar merupakan kepatuhan terhadap tata tertib atau aturan yang
berlaku dalam sekolah seperti halnya bersikap jujur, antusias, semangat,

tidak mengandalkan orang lain dalam menjalankan tugasnya,

80 Haris Mudjiman, Op.Cit, him. 9
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bertanggungjawab, tidak meninggalkan kelas tanpa alasan jelas, dan
selalu memperhatikan perintah guru.®
Menurut pandangan dari agama islam sikap disiplin merupakan
perintah yang perlu untuk dijalankan oleh umat muslim. Hal ini tidak luput
juga dengan siswa muslim yang juga perlu untuk di latih dan mendapatkan
pembelajaran yang berupaya meningkatkan sikap disiplin tersebut. Allah

SWT berfirman dalam surat An-Nisa ayat 59:
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Nabi Muhammad) serta ululamri (pemegang kekuasaan) di antara
kamu. Jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah
kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunahnya) jika kamu beriman
kepada Allah dan hari Akhir. Yang demikian itu lebih baik (bagimu) dan
lebih bagus akibatnya (di dunia dan di akhirat)®?

Pada ayat ini memberikan penjelasan perintah terhadap seluruh
mukmin untuk taat kepada Allah dan Rasulullah., dan diperkenankan juga
untuk mengikuti perintah ulil amri yang dalam pembelajaran ini
diperankan oleh guru kelas di mana guru merupakan pemimpin dalam
proses pembelajaran di kelas, yakni guru yang berwenang menangani
urursan-urursan siswa. Dengan demikian ini guru sebagai pemimpin
jalanya pembelajaran menuntut siswa untuk mentaati aturan-aturan yang

telah telah di buat oleh guru. Guru sebagai pemimpin berjalanya

81 Tabrani Rusyan, Pembelajaran Pendidikan Budi Pekerti, (Bandung, PT Sinergi Pustaka
Indonesia, 2006), him. 63
82 Qur’an Kemenag, Surat An-Nisa ayat 59
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pembelajaran dikelas hendaknya benar-benar di ikuti oleh siswa selagi itu
tidak bertentangan dengan ketaatan kepada Allah dan Rasulullah.
b. Penerapan penanaman sikap tanggungjawab

Menurut  Zimmerer menyatakan bahwa ciri dari  sikap
bertanggungjawab adalah dengan memiliki komitmen terhadap tugas
yang menjadi kewajibanya, berpikir jangka panjang, mempunyai
kemampuan dalam memimpin, mau belajar dari pengalaman, percaya
diri, dan mempunyai obsesi untuk berprestasi: # hal ini selaras dengan
upaya melatih sikap tanggungjawab siswa, guru kelas V SDN
Tunjungsekar 2 Kota Malang memberikan tugas-tugas yang harus
dikerjakan oleh siswa. Adapun proses penanaman sikap tanggungjawab
ini dilakukan pada saat kegiatan pemebelajaran berlangsung.
Sebagaimana berdasarkan observasi, pada saat guru memulai sesi
kegiatan pembelajaran, Guru mengingatkan siswa tentang bahan
pembelajaran yang telah diterima siswa melalui WAG sebelumnya yang
telah dipelajari dirumah oleh siswa. Selanjutnya guru memberikan
kesempatan kepada siswa tentang materi berupa video tersebut, adapun
kenyataanya siswa belum sepenuhnya memahami tentang materi rantai
makanan yang terdapat dalam video pembelajaran itu, akhirnya guru
mengulas kembali materi berupa video tersebut dengan menampilkanya
pada LCD Proyektor yang tersedia di dalam kelas. Setelah itu guru

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi

8 Ade Eny Suryani Bunandar, Op.Cit, him. 17)
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pada video yang belum dipahami. Selanjutnya guru meminta siswa untuk
membaca bahan ajar dari media PPT yang telah diterima siswa serta
mencari sumber lain yang bisa diakses oleh siswa menggunakan
perangkat digital berupa leptop untuk mengumpulkan informasi dari
internet.

Sebagaimana sikap tanggungjawab menurut agama islam bahwa
setiap manusia bertanggungjawab atas apa yang dilakukanya.
Pembelajaran di SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang dengan memuat
tugas-tugas pembelajaran hendaknya dapat melatih sikap tanggungjawab
siswanya. Demikian ini seperti dalam kitab suci umat islam surah Al-

Mudatsir ayat 38, Allah SWT berfirman bahwa;

Artinya: Setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah

dilakukannya.®

Pada ayat di atas menjelaskan bahwa setiap orang bertanggungjawab
atas apa yang telah dilakukanya. Sebagaimana apabil di tarik dalam
pembelajaran di kelas, dimana siswa merupakan individu yang dapat
memilih untuk mengikuti aturan pembelajaran atau tidak. Namun
disetiap pilihanya tersebut terdapat konsekuensi yang di daptkan.
Sebagaimana siswa yang mengikuti aturan dan kesepakatan dalam

pembelajaran tentunya siswa tersebut berpeluang untuk mendapatkan

manfaat dengan maksimal dari pembelajaran tersebu. Dalam hal ini siswa

8 Qur’an Kemenag, Surat al-Mudatsir ayat 38
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bertanggungjawab atas tugas-tugas pembelajaran. selain daripada itu,
tanggungjawab siswa dalam kerja-kerja kelompok dan dan perangkat
digital juga sepenuhnya diberikan. Hal ini diharapkan untuk dapat
meningkatkan rasa tanggungjawab siswa saat pembelajaran. Tanggung
jawab yang dilatihkan siswa supaya dapat bertanggungjawab atas
dirinya, teman-temanya, dan tanggungjawab sebagai peserta didik.
c. Percaya Diri
Peserta didik yang memiliki sikap percaya diri selalu berpikir positif
saat melaksanakan tanggungjawab belajarnya, begitu pula sebaliknya
pesert didik yang tidak percaya diri akan mempunyai pemikiran negative
seperti ragu-ragu dalam menjalankan tugas, dirundung ketakutan-
ketakutan dengan bentuk pertanyaan bagaimana ini, dan bertanya-tanya
akan siapa yang akan mengerjakan tugas yang sebenarya ia sendiri
mampu dan telah mengetahui.®® Bentuk penanaman sikap percaya diri
yang dilkukan guru kelas V SDN Tunjungsekar 2 pada saat pembelajaran
berlangsung. Dari hasil observasi pada saat kegiatan pembelajara setelah
siswa selesi mengerjakan tugas-tugasnya selanjutnya guru memandu
hasil kerja siswa untuk diperesentasikan disertai dengan memberikan
penguatan terhadap hasil kerja siswa.
Sebagai mana penjelasan di atas bahwa siswa dituntut untuk dapat
percaya diri pada proses pembelajaran. dalam pembelajaran kelompok dan

presentasi di depan teman-teman diharapkan dapat melatih rasa

8 Tabrani Rusyan, Loc.Cit
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kepercyaan diri siswa. Selain itu, siswa juga dituntut percaya diri pada saat
pengoperasisan perangkat digital. Mengenai sikap percaya diri ini Allah

SWT berfirman bahwa;

s z-",.'fi'= RPN PR Pts ENPRPR-EN
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Artinya: “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula)
kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi
(derajatnya), jika kamu orang- orang yang beriman .8

Dari ayat di atas mengingatkan bahwa manusia merupakan pemilik
derajat tertingggi. Sebagaimana siswa perlu untuk percaya diri saat
menjalankan tugas-tugas pembelajarn di kelas.

d. Keaktifan belajar

Sebagaimana keaktifan belajar yang merupakan indikator

kemandirian belajar siswa. Pada penerapanya siswa di tuntut untuk aktif
dalam mengikuti proses pembelajaran. Siswa diberikan perintah untuk
mengamati materi yang disajikan melalui perangkat digital yang
selanjutnya siswa disuruh mempresentasikan hasil pengamatanya.

Dari Muhammad Ali dan Muhammad Asrori menyampaikan bahwa

faktor yang dapat menjadi pengaruh terhadap kemandirian belajar peserta
didik adalah gen, pola asuh, seistem belajar di sekolah, system hidup di

masyarakat &

8 QS Ali-Imran ayat 139
87 Mohammad Ali & Mohammad Asrori, Op.Cit, him. 118
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5. Gen atau keturunan.

Faktor gen yang menjadi pengaruh utama perkembangan fisik dan
mental peserta didik berkontribusi terhadap kemandirian belajar.
Faktor keturunan ini merupakan ciri atau karakter individu yang
terbentuk sejak masa pembuahan dan selanjutnya disebut sebagai
warisan keturunan.

6. Pola asuh orang tua.

Sebagai upaya dalam membentuk kemandirian belajar siswa, guru
juga memberikan pesan-pesan mengenai perkembangan peserta didik
baik melalui rapat bersama wali murid maupun melalui pesan pribadi.
Hal ini dilakukan guru mengingat pola asuh merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi perkembangan kemandirian peserta didik.

7. Sistem pendidikan di sekolah.

Sebagai suatu lingkungan belajar bagi peserta didik, sekolah berperan
penting terhadap perkembangan kemandirain blajar. Sekolah yang
mampu menciptakan suasana demokratis dalam proses pembelajaranya
seperti dengan tidak terlalu menekan dengan ancaman sanksi namun
lebih pada meberikan penghargaan terhadap potensi peserta didik,
menciptakan kompetisi yang positif, akan membangun kemandirian
belajar. Sebagaiman sekenario perlu memperhatikan aspek penilaian
sikap kemandirian sebagai mana kedisiplinan siswa saat pembelajaran,

tanggungjawab, percaya diri, dan juga keaktifanya.
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8. Sistem kehidupan di masyarakat.

Masyarakat yang terlalu cenderung dengan herarki struktur sosial,
ancaman keamanan, suasana mencekam, tidaka adak penghargaan
positif dari kegiatan produktif juga berpengaruh terhadap kemandirian
belajar peserta didik.

C. Evaluasi Literasi Digital Untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar
Siswa Kelaas V SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang
Sebagai generasi yang hidup pada zaman digital, siswa perlu
mendapatkan bekal cukup untuk menghadapi pesatnya perkembangan zaman
yang serba digital. Dengan bekal kecakapan literasi digital dan atihaan-latihan
untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa melalui pemberian tugas-tugas
mandiri mengasah kedisiplinan, tanggung jawab kepercayaan diri, dan
keaktifan belajar. Adapun literasi digital tidaklah terlepas dari dua pandangan.
Pertama, literasi komputer, yaiitu kepandaian atau kecakapan teknis individu
untuk mengoprasikan perangkat keras. Kedua adalah literasi informasi atau
kemampuan individu untuk menemukan, memanfaatkan, mengemas,
mempublikasikan, serta mengevaluasi informasi digital dengan bijak.28
Adapun sebagai evaluasi yang digunakan dalam program literasi digital
untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa adalah dengan menggunakan
penilaian sikap yang melipuri sikap disiplin, bertanggungjawab, percaya diri,

dan aktif dalam pembelajaran.

8 1da Safitri, dkk, “Analisis Kebijakan terkait Kebijakan Literasi Digital di Sekolah Dasar”
(Jurnal Ilmu Pendidikan Volume 2 Nomor 2 , 2020) Halm 176- 180
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Douglas A.J. Belshaw menyampaikan untuk mengembangkan literasi
digital terdapat delapan elemen esensial, yaitu: kultural, kognitif, kontruktif,
komunnikatif, percaya diri, kreatif, kritis, dan bertanggung jawab secara
sosial.® Delapan elemen esensial dalam literasi digital tersebut penting untuk
dapat disadari dan dipahami sebagai manfaat bagi para pengguna perangkat
digital. Tidak hanya orang dewasa saja, karena pengguna perangkat digital ada
dari berbagai kalangan seperti halnya anak-anak yang tidak luput dari manfaat
esensial penggunaan perangkat digital sebagai sarana berliterasi.

Pada penerapan literasi digital sebagai upaya meningkatkan kemanirian
belajar siswa kelas V' SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang. Siswa menunjukan
peningkatan perilaku mandiriri seperti disiplin, bertanggungjawab, percaya
diri, dan aktif dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru yang

berkaitan dengan literasi digital.

8 Santoso, R., Bernard, A., Chandrasekhar, U., Raghavender, N., Sharma, D., Celik, A.
Dutta, D. (2018). Pengaruh Program Literasi Sekolah Terhadap Minat Baca Peserta Didik Di Sma
Negeri 2 Gadingrejo Tahun Pelajaran 2017/2018. Journal of Materials Processing Technology.
https://doi.org/10.1109/robot.1994.350900).



BAB VI
PENUTUP

A. Keismpulan

1. Perencanaan program literasi digital untuk meningkatkan
kemandirian belajar siswa kelas V SDN Tunjungesear 2 Kota Malang
dimulai dengan penetapan kompetensi dasar dan capain kompetensi
pembelajaran yang selanjutnya guru merumuskan tujuan
pembelajaran, materi, metode dan pendekatan, sumber dan media,
kegiatan, dan juga evaluasi yang memuat penilaian sikap mandiri.

2. Penerapan literasi digital untuk meningkatkan kemandirian belajar
siswa kelas VV SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang dilakukan oleh guru
dengan memperbanyak intensitas penggunaan perangkat digital dalam
pembelajaranya. Menjunjung tinggi sikap disiplin, bertanggungjawab,
percaya diri, serta keaktifan belajar siswa. Peran guru sebagai
fasilitator dalam proses pembelajaran menuntut siswa untuk dapat
secara mandiri melangsukan kegiatan pembelajaran dengan aturan
dan fasilitas belajar yang didukung perangkat digital.

3. Evaluasi penerapan literasi digital untuk meningkatkan kemandirian
belajar siswa SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang menggunakan
penilaian sikap yaitu sikap disiplin, bertanggungjawab, percaya diri,

serta keaktifan belajar.

84



85

B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan diatas penulis berupaya memberian
saran yang mungkin dapat bermanfaat dalam penerapan literasi digital
untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas V SDN

Tunjungsekar 2 Kota Malang sebagai berikut:

1. Pada perencanaan literasi digital untuk meningkatkan kemandirian
belajar hendaknya perlu untuk meningkatkan intensitas penggunaan
perangkat digital dan varian materi yang lebih interaktif sehingga
siswa akan lebih tertarik, mandiri, dan aktif dalam mengikuti
pembelajaran.

2. Pada penerapan literasi digital untuk meningkatkan kemandirian
belajar hendaknya lebih memperhatikan lagi mengenai strategi dan
metode yang digunakan dalam meningkatkan kemandirian belajar
siswa sehingga kegiatan pembelajaran semakin sukses.

3. Pada evaluasi literasi dgital untuk meningkatkan kemandirian belajar
siswa yang menggunakan penilaian sikap mandiri dalam instrumenya
membutuhkan waktu yang relative lama ketika hanya dilakukan
dalam kelas. Dalam hal ini guru bisa memberikan pekerjaan rumah

untuk mendukung peningkatan kemandirian belajar siswanya.
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PEDOMAN OBSERVASI

NO Hal-hal Yang di Observasi Keterangan
Kondisi dan situasi lingkungan Observasi
e. Situasi lingkungan dan budaya di | dilakukan secara
lingkungan sekolah SDN | terstruktur dengan
Tunjungsekar 2 Kota Malang mengacu pada
f. Kegiatan yang berkaitan dengan | pedoman
perencanaan,  pelaksanaan, dan | observasi. Selain
evaluasi  literasi  digital  untuk | itu pengamatan
1 meningkatkan kemandirian belajar | juga dilakukan
siswa kelas V di SDN Tunjungsekar 2 | secara transparan
Kota Malang ketika menemukan
g. Sarana dan prasarana yang berkaitan | data penelitian
program literasi digital di SDN | yang berkaitan
Tunjungsekar 2 Kota Malang dengan fokus
h. Tata tertib/aturan di SDN | penelitian
Tunjungsekar 2 Kota Malang
Kegiatan Pembelajaran di kelas dengan
menjalankan program literasi digital
2 untuk meningkatkan kemandirian belajar
siswa kelas V SDN Tunjungsekar 2 Kota
Malang
Strategi guru dalam meningkatkan
kemandirian belajar siswa kelas V
3 dengan literasi digital di SDN
Tunjungsekar 2 Kota Malang
c. Tahap pembiasaan
d. Tahap pengembangan
Indikator Kemandirian belajar siswa
4 e. Disiplin
f. Bertanggungjawab
g. Percaya Diri




Lampiran 4

PEDOMAN WAWANCARA
No Fokus Instrumen Wawancara
Penelitian
Bagiamana tahap merencanakan program
Pernecanaan literasi Qigital unt_uk meningkatkan
literasi digital kem_andlrlan belajar siswa kelas V SDN
untuk Tunjgngsekar 2 Kota Malang.?
meningkatkan Bagaimana tahap merenca_maka_n N
1 | kemandirian peng_embangan prograr_n_lltera5| _dlgltal untuk
belajar siswa meningkatkan kemandlrlan belajar siswa
kelas VV SDN kela§ V SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang?
Tunjungsekar 2 Baglama_na tahap mere_ncana}ka_n_
Kota Malang. pembelajaran dengan literasi digital untuk

meningkatkan kemandirian belajar siswa
kelas V SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang?

Pelaksanaan

Bagiamana penanaman sikap disiplin dengan

literasi digital literasi digital siswa kelas V SDN
untuk Tunjungsekar 2 Kota Malang?
meningkatkan Bagiamana penanaman sikap tanggungjawab
2 | kemandirian dengan literasi digital siswa kelas V SDN
belajar siswa Tunjungsekar 2 Kota Malang?
kelas V SDN Bagiamana penanaman sikap percaya diri
Tunjungsekar 2 dengan literasi digital siswa kelas V SDN
Kota Malang. Tunjungsekar 2 Kota Malang?
. Apa manfaat kegiatan penanaman sikap
disiplin dengan literasi digital siswa kelas V
- . SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang?
Evaluasi literasi ) .

L . Apa manfaat kegiatan penanaman sikap
digital untuk b awab d I i digital
meningkatkan ertanggungjawab dengan literasi digita

. siswa kelas VV SDN Tunjungsekar 2 Kota

kemandirian Malana?

3 | belajar siswa g: . :

. Apa manfaat kegiatan penanaman sikap
kelas V SDN gy : N
Tunjungsekar 2 percaya diri denga}n literasi digital siswa
kelas V SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang?

Kota Malang.

. Apa kendala yang dihadapi dalam penerapan

literasi digital untuk meningkatkan
kemandirian belajar siswa kelas V SDN
Tunjungsekar 2 Kota Malang?




Lampiran 5

Informan
Waktu

Tempat

TRANSKIP WAWANCARA
: Kepala Sekolah SDN Tunjungsekar 02 Kota Malang
: Kamis, 16 November 2023

: Ruang Kepala Sekolah SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang

DAFTAR WAWANCARA

Peneliti

Bagaimana sejarah singkat berdirinya SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang?

Informan

SDN Tunjungsekar 2 Malang didirikan pada tahun 1976 diatas lahan
seluas 1241 meter persegi. Sejak (Januari 2015) Drs. Sudarno NIP.
19620320 198303 1 021 diberi amanah oleh Pemerintah Kota Malang
melalui Dinas Pendidikan dan Kebudayaan untuk memimpin SDN
Tunjungsekar 2 Malang dengan dikukuhkan menjadi Kepala Sekolah.
Berdasarkan perkemabnganya jumlah muridnya yang semakin menurun
karena menurut masyarakat pendidikan swasta dianggap lebih berkualitas
dan program-programnya menarik, sehingga harapanya SDN
Tunjungsekar 02 kota malang saat ini dapat melakukan rebrending
sekolah dengan tujuan mensosialisasikan kemasyarakat bahwa SDN
Tunjungsekar 02 memiliki kualitas yang berdaya saing. Diantaranya
sebagai upaya mensukseskan rebrending SDN Tunjungsekar 02 kami
melakukan upaya dengan menguprage secara fisik fasilitas
pembelajaranya, selain itu juga SDN Tunjungsekar 2 juga melakukan
penguatan pada aspek digital sehingga profil sekolah akan nampak
dimasyarakat baik secara fisik maupun digital.

Peneliti

Bagaimana tahap perencanaan program literasi digital untuk
meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas V SDN Tunjungsekar 2
Kota Malang?

Informan

Dengan literasi digital ini diharpkan dapat membekali siswa untuk bisa
menyelenggarakan kegiatan belajar secara mandiri, tentunya literasi ini
sangat penting di zaman yang serba digital yang mudah dalam mengakses
informasi termasuk informasi mengenai materi belajar. Selain itu literasi
digital ini juga salah satu dari enam literasi dasar yang perlu kita miliki.

Karena literasi digital merupakan salah satu dari 6 literasi dasar yang harus
kita miliki maka untuk tahap perencanaan literasi digital SDN
Tunjungsekar 2 Kota Malang menyesuaikan dengan hal tersebut dan
selanjutnya guru akan membuat perenjanaan sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran.. Untuk literasi digital kami sudah melaksanakanya dan
untuk saat ini kami berada pada tahap pengembangan untuk bisa
melagaplikasikan pembelajaran berbasis digital secara optimal. Karena




kemarin pembelajaran kami pada saat pandemic covid-19 itu benar-benar
daring maka kemampuan literasi digital kami meningkat diantaranya kami
sudah punya dasar-dasar untuk menggunakan perangkat digital bukan
hanya sebagai sarana bermedia social saja hamun sebagai alat untuk
mengeksplorasi pengetahuan yang dapat dilakukan peserta didik secara
mandiri.

Selain perencanaan berbentuk konsep, SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang
juga mempersiapkan fasilitas-fasilitas berupa perangakat digital. Hal ini
menjadi penting karena kunci pelaksanaan proses literasi digital
sepenuhnya ditentukan dengan intensitas penggunaan perangkat digital

Peneliti

Bagaimana tahap penerapan program literasi digital untuk meningkatkan
kemandirian belajar siswa kelas VV SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang?

Informan

Yang pertama yang kami lakukan adalah melakukan pembiasaan untuk
menggunakan perangkat digital yang aman, dalam artian aman untuk
pengguna dan aman untuk alat yang sedang digunakan.

Kedua, adalah tahap pengembangan pembelaajaran dengan literasi digital
secara continue, namun untuk penggunaan alat hanya kelas-kelas tertentu
saja yaitu kelas atas saja yang terdiri dari kelas 4,5, 6 . mereka juga di
tunjang dengan adanya program ekstra kulikuler IT. Dari sini anak-anak
akan mulai mengenal dan memahami penggunaan alat-alat digital.
Kemarin kita juga melaksanakan ANBK semi online, karena basisnya
computer makan Kkita perlu untuk membiasakan anak-anak untuk
menggunakan perangkat digital, hal ini juga untuk menungjang proses
ANBK untuk memenuhi target-target yang telah ditentukan. Selain itu,
kemarin kita juga telah mengenalkan ChatGPT unik bisa mengubah Kisi-
Kisi menjadi soal sehingga anak-anak pembelajaranya bias lebih eksplore.

Peneliti

Bagiamana tahap evaluasi dari program literasi digital untuk
meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas V SDN Tunjungsekar 2
Kota Malang?

Informan

Karena rata-rata anak-anak dan guru disini itu kan megang/ sebagai
pengguna perangkat digital berupa smartphone. Apalagi dengan
pembelajaran daring yang kemarin kita lakukan waktu pandemic, maka
anak-anak telah terbiasa mengeksplore internet untuk mencari
pengetahuan secara mandiri. Untuk proses evaluaisnya kami melakukan
pembangdingan antara rencana dengan proses yang telah dilaksanakan,
sehingga kami dapat menemukan hal-hal yang perlu untuk diperbaiki.




Lampiran 6

Informan
Waktu

Tempat

TRANSKIP WAWANCARA
: Guru kelas VV SDN Tunjungsekar 02 Kota Malang
: Kamis, 20 November 2023
: Ruang Kelas VV SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang

DAFTAR WAWANCARA

Peneliti

Bagaimana tahap perencanaan literasi digital untuk meningkatkan
kemandirian belajar siswa di kelas V SDN Tunjungsekar 2 Kota
Malahng?

Perencanaan literasi digital Di SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang ini ada
dua yaitu di dalam kelas dan di luar kelas. Untuk perencanaan literasi
digital dalam kelas sepenuhnya di desarahkan kepada guru kelas karena
mereka yang lebih tau akan pembelajaran yang membutuhkan perangkat
digital. Untuk proses perencanaan yang dilakukan guru Kkelas
menyesuaikan dengan kebutuhan materi belajar, semisal kok perlu
menggunakan video atau gambar ya kita tampilkan pada LCD
Poyektor,ketika anaka-anak dirasa perlu untuk belajar dengan
menggunakan komputer ya Kita ajak anak-anak ke laboratorium, kan
anak-anak itu lebih semangat dari pada hanya dijelaskan secara lisan
saja. Sementara itu untuk perencanaan literasi digital luar kelas telah
disusun dengan program ekstrakulikuler TIK.

Selain pengenalan kepada siswa, kami juga sebagai guru diwajibkan
menyusun proses pembelajaran berbasis digital seperti kami
menyediakan media pembelajaran berbasis digital

Peneliti

Bagaimana perencanaan penanaman sikap disiplin dengan literasi
digital?

Seabagai upaya kami dalam merumuskan pembelajaran melatih
kedisiplinan siswa. Kami selalu memberikan arahan dan juga
mengingatkan siswa untuk selalu disiplin dalam proses pembelajaranan.
Seperti membangun kesepakatan, menegaskan aturan, dan juga
mengingatkan untuk tertib selama kegiatan pembeljaran berlangsung.

Peneliti

Bagaimana perencanaan penanaman sikap tanggungjawab dengan
literasi digital?

Untuk sikap tanggungjawab kami melatih siswa dengan cara
memberikan tugas-tugas seperti halnya menceri informasi di internet,
dan mengerjkan soal-soal baik yang di LKPD maupun quizizz

Peneliti

Bagaimana perencanaan penanaman sikap percaya diri dengan literasi
digital?




Sikap percaya diri siswa itu kami latih dengan seperti contoh presentasi
materi di depan teman-temanya, praktik mengoprasian komputer, dsb..

Peneliti

Bagaimana pelaksanaan program literasi digital untuk meningkatkan
kemandirian belajar siswa kelas VV SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang?

Informan

Kalua materi pembelajaran itu pakai LCD, terus ada waktu khususu
untuk persiapan anak-anak mengerjakan ANBK itu menggunkan
Quizizz jadi belajarnya di laboratorium komputer. Biasanya kita untuk
memberkan tugas pelatihan soal yang dapat dikerjakan secara mandiri
baik di laboratorium maupun di rumah oleh siswa. Kalau di sekolah kita
berikan arahan tugasnya terlebih dahulu lalu siswa kita ajak ke
laboratorium sedangkan kalau rumah ya kita share di WA untuk
mengerjakan soal ini, linknya ini, jadi untuk petunjuk mengerjakan
latihan soalnya kami kirmkan via WA, dan mereka langsung mengakses
quizizz. Selain itu setiap hari saat sekolah misalkan anak-anak dianggap
membutuhkan video ataupun foto sebagai sarana belajar supaya lebih
jelas maka perencanaan pembelajaran juga perlu untuk disesuaikan
dengan penggunaan perangkat digital. Untuk bahan pembelajaranya
seperti contoh itu kan kita kan ambil video dari you tube lalu kita
tayangkan di LCD Projektor untuk memperjelas materi.

Peneliti

Bagaimana tahap evaluasi penerapan program literasi digital untuk
meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas V SDN Tunjungsekar 2
Kota Malang?

Informan

Untuk evaluasinya selain meihat perilaku mereka dalam menunjukan
sikap-sikap mandiri  kami jugamelihat cara mereka dalam
mengoprasikan perangkat dan memahami perintah yang bisa kita lihat
dari latihan soal yang dikerjakan secara mandiri oleh siswa itu

Peneliti

Bagaimana peningkatan kemandirian belajar siswa dengan literasi digital
yang diterapkan di kelas V SDN Tunjungsekar 2 kota malang ini?

Informan

Untuk keterampilan mengoprasikan perangkat digital siswa-siswi kami
sudah bisa sendiri meskipun kami selaku guru tetap melakukan
pengawasan intens, hal ini karena kami telah membiasakan itu ya secara
otomatis meningkat, dan dapat dikatakan sudah bisa. Cuman kalau untuk
bernalar mencari informasi materi untuk tugas yang diberikan, yang
membutuhkan cara berpikir tingkat tinggi itu mereka masih asal klik dari
yang muncul di komputer pokoknya mereka syukur selesi, meskipun
tidak sepenuhnya memahami materi yang sedang dipelajari. Yang jelas
mereka seneng banget kalau diajak diajak ke laboratorium.
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PEDOMAN DOKUMENTASI

NO Hal-hal Yang di Dokumentasikan Keterangan
Kondisi dan situasi lingkungan sekolah Dokumentasi penelitian
i. Gambaran lingkungan dan budaya di | mengacu pada pedoman
lingkungan sekolah SDN Tunjungsekar 2 | dokumentasi. Data
Kota Malang dokumentasi penelitian
j. Dokumentasi yang berkaitan dengan | yang berkaitan dengan
adanya literasi digital untuk meningkatkan | fokus penelitian
1 kemandirian belajar siswa kelas V di SDN
Tunjungsekar 2 Kota Malang
k. Dokumentasi terhadap sarana dan
prasarana yang berkaitan program literasi
digital di SDN Tunjungsekar 2 Kota
Malang
|. Tata tertib/aturan tentang literasi digital di
SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang
Dokumentasi berkaitan meningkatkan
kemandirian belajar siswa kelas V dengan
literasi digital di SDN Tunjungsekar 2 Kota
3 | Malang
e. Tahap pembiasaan
f. Tahap pengembangan
Kegiatan menunjuksn indikator kemandirian
belajar siswa
4 h. Disiplin
i. Bertanggungjawab

J. Percaya Diri




Lampiran 8

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan

Kelas/Semester 1 5/1
Tema : 5 (Ekosistem)
Subtema

Pembelajaran

: SD Negeri Tunjungsekar 2 Kota Malang

: 2 (Hubungan Antar Makhluk Hidup dalam Ekosistem)

. 1 Alokasi waktu : 1x Pertemuan /har

A. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

saling berkaitan pada teks nonfiksi

3.7 Menguraikan konsep-konsep yang

3.7.1 Menganalisis teks nonfiksi yang
disajikan

4.7 Menyajikan konsep-konsep yang

dalam tulisan dengan bahasa sendiri

saling berkaitan pada teks nonfiksi ke

4.7.1 Merumuskan pokok pikiran dalam
bacaan dengan tepat

IPA

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.5 Menganalisis hubungan antar

makanan di lingkungan sekita

komponen ekosistem dan jaring-jaring

3.5.1 Mengumpulkan keterangan tentang
materi rantai makanan

4.5 Membuat karya tentang konsep
jaringjaring makanan dalam suatu
ekosiste

4.5.1 Membuat gambar rantai makanan
pada ekosistem lengkap dengan
keterangannya dengan cermat

B. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Dengan mencermati teks nonfiksi yang di sajikan, siswa mampu menemukan
pokok pikiran dalam bacaan dengan tepat

2. Melalui penugasan siswa mampu menyusun sebuah rantai makanan

3. melalui penugasan siswa mampu menentukan peran makhluk hidup dalam

sebuah rantai makanan

4. Melalui tayangan video tentang rantai makanan, siswa mampu membuat
gambar rantai makanan pada ekosistem lengkap dengan keterangannya

dengan cermat




C. MATERI PEMBELAJARAN

1. Pokok pikiran teks nonfiksi
2. Rantai makanan
D. METODE DAN PENDEKATAN

Saintifik, TPACK,Penugasa
E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

1. Sumber belajar
b. Buku pedoman Guru tema 5 : Ekosistem kelas V ( Buku Tematik Terpadu

Kurikulum 2013)
c. Bahan ajar tema 5 subtema 2 pembelajaran 1

2. Media pembelajaran
a. Laptop,HP android, aplikasi Whatsapp,aplikasi KineMaster,Aplikasi Power

point
b. Video pembelajaran

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu

1. Kelas di mulai dengan memberikan salam
,menanyakan kabar, guru mengingatkan untuk
selalu menjaga kesehatan, dilanjutkan mengecek
kehadiran siswa

Kegiatan 2. Kelas dila_mjutkan dengan doa dipimpin oleh 15

seorang siswa

Pendahuluan | 3. Guru melakukan apersepsi dengan mengingatkan | Menit
kembali pelajaran sebelumnya melalui tanya
jawab(komponenkomponen yang terdapat pada
sebuah ekosistem)

4. Guru memeriksa kesiapan siswa untuk belajar

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajara

13. Guru  mengingatkan siswa tentang bahan
pembelajaran yang telah diterima siswa melalui
WAG sebelum kelas dimulai

Kegiatan |14. Guru mengingat agar siswa menyediakan alat 140
tulis yang diperlukan untuk mencatat hal-hal Meni

. . . . enit
penting yang siswa dapatkan dari tayangan video

15. Siswa menyaksikan video pembelajaran yang
telah diberikan tentang teks nonfiksi dan rantai
makanan (observasi)

Inti




16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

Guru bertanya pendapat siswa tentang video yang
telah siswa saksikan

Guru memberi kesempatan kepada siswa bertanya
mengenai hal-hal yang belum dipahami siswa, (
Menanya)

Guru meminta siswa untuk membaca bahan ajar
dan media PPT yang telah diterimanya serta
mencari sumber lain yang bisa diakses oleh siswa
melalui  perangkat digital berupa leptop
(Mengumpulkan informasi)

Guru meminta siswa mengerjakan LKPD yang
telah diterimanya

Guru memandu siswa agar menyampaikan hasil
kerjanya

Siswa menyampaikan hasil kerjanya di depan
kelas (Mengkomunikasikan)

Siswa saling berkomunikasi bertanya jawab
tentang LKPD yang mereka kerjakan dengan
bimbingan guru

Guru memberi (pembenaran,penguatan) atas apa
yang telah dikomunikasikan siswa

Kegiatan

Penutup

Guru menanyakan tentang apa Yyang telah
dipelajari siswa hari ini

Beberapa siswa merefleksi diri tentang apa yang
telah dipelajari hari ini melalui beberapa
pertanyaan 3. Guru memberi penguatan atas
refleksi yang dilakukan siswa

Guru menyampaikan tentang tindak lanjut
kegiatan yang akan dilakukan siswa bersama
orang tua

Guru mengadakan evaluasi

. Guru mengakhiri pelajaran dengan memberikan

penguatan dan motivasi agar tetap semangat
dalam belajar serta untuk selalu menjaga
kesehatan.

15
Menit




G. EVALUASI

1. Penilaian pengetahuan
2. Penilaian keterampilan
3. Penilaian sikap (Rubrik penilaian)

Mengetahui,

Kepala SD Negeri Tunjungsekar 2 Kota Malang

SIGIT GUNAWAN, S.Pd
NIP. 1972041019930812002

Guru Kelas V

CHOLIFATUL ULFA, S.Pd
NIP.198201092006042026
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DATA SISWA KELAS V

TAHUN PELAJARAN 2023/2024

SDN TUNJUNGSEKAR 2

Wali Kelas :Cholifatul Ulfa, S.Pd
Nip :19820109 200604 2 026
No . - Kepercayaan . Keterangan

No Induk Nama Siswa Kedisiplinan Diri Tanggungjawab Keaktifan
EGA PUTRA

1 1611 SETIAWAN 55 56 50
MUHAMMAD KURNIA

2 1648 RAVAREFAN 66 55 55

3 1665 | ADAM MAULANA 80 75 80

4 1667 | ALFIAH APRILIA SARI 80 79 80

5 1668 | ARYA REZKY WIJAYA 70 75 60

6 1670 | AYU WULAN DARI 70 65 65
BANYU LEVIANT

7 1671 SANJA 80 80 85

8 1672 | DENIS ARDIANSYAH 70 70 80
FELYCIA RAFA ANISA

9 1673 UFAIRAH 75 80 75
GIZEL GITA

10 1674 RAMADHANY 80 80 75
INEZ ERLYANA

11 1675 SUBEKTI 80 80 85
KAISAR ROZAN AL

12 1676 ZUEAR 60 55 60
LILA APRILIA

13 1677 | TRENATA SUKMA 60 70 70
ANGGRAINI

14 1678 | MIFA JUANITA SILVI 60 75 75
MUHAMMAD ZIDAN

15 1679 IBNU AOIL 65 60 60
NAIRA SINTA

16 1680 ANGGRAINI

17 1681 | NUR AZIZAH 50 55 55
RAISYAH MIRZA

18 1682 NABILLA PUTRI 85 70 0

19 1683 | RENATO EGA ARDATH




SATRIA BIMA

20 | 1684 | Saine SN 55 60 60

21 | 1685 | TANIA PUTRI AFIKA 80 80 80
CHELSEA NATASYA

22 | 1688 | ZOLo% 55 80 60

23 | 1744 |AHMAD YUSUF 80 80 75

MANSYUR
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DATA SISWA KELAS V

TAHUN PELAJARAN 2023/2024

SDN TUNJUNGSEKAR 2

Wali Kelas :Cholifatul Ulfa, S.Pd
Nip :19820109 200604 2 026
No . Kedisiplin Kepercayaan . Keterangan

NO |k Nama Siswa an Diri Tanggungjawab | o tifan
EGA PUTRA .

1 1611 SETIAWAN 70 70 50 aktif.
MUHAMMAD KURNIA .

2 1648 RAVAREFAN 70 65 65 Aktif

3 1665 ADAM MAULANA 80 75 80 KA

4 1667 ALFIAH APRILIA SARI 80 79 80 KA

5 1668 ARYA REZKY WIJAYA 70 75 70 Aktif

6 1670 AYU WULAN DARI 70 70 75 Aktif
BANYU LEVIANT

7 1671 SANJA 80 80 85 KA

8 1672 DENIS ARDIANSYAH 75 75 80 Aktif
FELYCIA RAFA ANISA .

9 1673 UFAIRAH 80 80 75 Aktif
GIZEL GITA

10 1674 RAMADHANY 80 80 75 KA
INEZ ERLYANA

11 1675 SUBEKTI 80 80 85 KA
KAISAR ROZAN AL .

12 1676 ZUFAR 70 55 70 Aktif
LILA APRILIA

13 1677 TRENATA SUKMA 75 75 70 Aktif
ANGGRAINI

14 1678 MIFA JUANITA SILVI 80 75 75 Aktif
MUHAMMAD ZIDAN .

15 1679 IBNU AOIL 70 65 60 Aktif
NAIRA SINTA

16 1680 ANGGRAINI TA

17 1681 NUR AZIZAH 75 75 70 KA
RAISYAH MIRZA .

18 1682 NABILLA PUTRI 85 75 75 Aktif

19 1683 RENATO EGA ARDATH TA




SATRIA BIMA

20 | 1684 | SARE BN 60 60 60 Aktif
21 | 1685 | TANIA PUTRI AFIKA 80 80 80 Aktif
CHELSEA NATASYA )
22 | 1688 | ZHESS 70 80 65 Aktif
23 | 1744 |AHMAD YUSUF 80 80 75 KA

MANSYUR
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DOKUMENTASI
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Halaman Sekolah SDN Tunjungsekar 2 Kota Malang
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Kegiatan Pembelajaran Dengan Literasi Digital






